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UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KREATIVITAS ANAK USIA
DINI MELALU KEGIATAN KOLASE KELOMPOK B USIA (5-6 TAHUN) DI
RAUDHATUL ATHFAL (RA) MIN KARANG BARU MATARAM

Oleh:
Erina Rizky Husmavadi
NIM. 200110060

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perhatian peneliti terhadap Upaya guru
dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B.
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui Upaya guru dalam meningkatkan
kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B. (2) untuk mengetahui
kemampuan kretivitas anak usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B. (3) untuk
mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat Upaya guru dalam
meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-
6 tahun) di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Jenis data yang
digunakan adalah data primer yaitu hasil wawancara bersama guru dan Anak-anak
kemudian data sekunder yaitu observasi kegiatan upaya guru dan kegiatakan
kreativitas anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
pengamatan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data atau penarikan
kesimpulan. Kemudian melakukan pengecekan keabsahan data dengan ketekunan
pengematan, trianggulasi teknik, trianggulasi sumber dan kecakupan refrensi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya guru dalam meningkatkan
kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase diantara lain sebagai berikut: (1)
guru memberikan arahan dan bimbingan; (2) guru memberikan bahan-bahan yang
menarik dan beragam; (3) guru memberikan kebebasan dalam berkreasi; (4) guru
memberikan waktu yang cukup. Kemampuan kreativitas melalui kegiatan kolase
pada anak di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, terlihat sangat
lancar dalam melakukan kegiatan kolase, (1) anak mampu berimajinasi; (2) anak
mampu berpikir kreatif; (3) anak mampu menguraikan hasil karya yang dibuatnya
dengan rinci dan jelas. Selain itu, adapun faktor pendukung upaya guru dalam
meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan kolase yaitu, sarana prasarana dan
fasilitas pembelajaran. Selain faktor pendukung adapun faktor penghambat upaya
guru dalam meningkatkan kreativita anak yaitu, karakteristik anak diri anak tersebut.

Kata kunci: Upaya Guru, Kreativitas anak usia dini, Kegiatan Kolase
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan anak yang diberikan sejak
lahir sampai usia enam tahun melalui pemberian rangsangan untuk membantu tumbuh
kembang anak baik jasmani maupun rohani sehingga memiliki kesiapan untuk
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan
peletak atau pondasi pembentukan karakter serta kepribadian anak. proses pendidikan
dan pembelajaran pada anak usia dini pun hendaknya dilakukan dengan tujuan
membentuk konsep yang bermakna bagi anak melalui pengalaman.?

Guru  merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan
bimbingan kepada peserta didik dalam hal perkembangan jasmani dan ruhaniah untuk
mencapai tingkat kedewasaan, memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk
individu yang mandiri, dan makhluk sosial.> Oleh karena itu peran guru adalah penting
dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta memotivasi untuk
mengembangkan kreativitas anak.

Kreativitas merupakan kemampuan yang mencerminkan kelancaran,
keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi
suatu gagasan.* Kreativitas sangat perlu dikembangkan sejak usia dini karena dengan
adanya kreativitas memungkinkan anak menjadi individu yang berkualitas dalam
hidupnya. Anak akan mampu melihat masalah dari berbagai sudut pandang. Selain itu

anak juga mampu menghasilkan karya yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya.

2 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him.12

3 M. Shabir U, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik”, Jurnal Auladuna, Vol.2, Nomor 2, 2015,
hlm.223

# Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta:
Gramedia, 1999), him.51



Dunia anak merupakan dunia kreativitas. Kehilangan dunia anak, adalah
ancaman bagi punahnya dunia kreativitas. Hal ini dikarenakan dunia kreativitas juga
melibatkan interaksi otak, perasaan, dan gerak terhadap sesama. Dengan begitu maka
anak dapat mengenal sesuatu yang disenangi maupun tidak disenangi oleh teman
bermainnya.’

Kegiatan kreativitas yang terdapat di Pendidikan Anak Usia Dini bermacam-
macam, di antaranya kegiatan 3 M (Melipat, Menggunting dan Menempel), meronce,
kolase, mozaik, daur ulang dan sebagainya. Salah satu cara yaitu guru perlu
menyiapkan media pembelajaran yang menarik yang merangsang keterampilan anak
serta menumbuhkan rasa ingin tahu anak sehingga anak akan tertarik untuk belajar.
Dengan penyediaan media yang menunjang maka dapat memengaruhi tercapainya
perubahan tingkah laku anak serta kreativitas anak semakin berkembang.

Dalam proses belajar mengajar guru adalah pendidik, mereka berkewajiban
merangsang kreativitas yang ada pada diri anak. Melihat hal tersebut, guru khususnya
di tingkat pendidikan Taman Kanak-kanak hendaknya secara maksimal berperan untuk
mencari cara dalam proses pengembangan kreativitas. Suasana hati anak yang
terkadang sering berubah-ubah menjadikan guru perlu melakukan variasi dalam
kegiatan.

Di tahun-tahun awal masa kanak-kanak, anak-anak belajar tentang berbagai
bentuk seni seperti menggambar, mewarnai, membuat benda dengan playdough,
origami, dan masih banyak lagi. Pembelajaran seni pada anak usia dini memiliki tujuan

untuk mengembangkan diri dan mengenali kreativitas diri sendiri. Anak-anak di tahun-

5> Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Pengantar dalam Berbagai Aspeknya), (Jakarta:
Kencana Prenada, 2012), him.9



tahun awal mereka penuh dengan ide dan selalu mengeksplorasi dan mengekspresikan
kreativitas mereka.®

Salah satu pemanfaatan media adalah dengan menggunakan kolase yang di
rancang/dibuat menggunakan bahan-bahan yang digunakan seperti daun-daun kering,
biji-bijian, kapas, ampas kelapa, dan kertas origami. Dengan menggunakan bahan-
bahan tersebut akan menghasilkan kolase yang beragam dan unik.

Bedasarkan hasil observasi awal pada tanggal 25 april 2023 pada kelompok B usia
5-6 tahun di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram Tahun Ajaran
2023/2024, peneliti melihat bahwa kreativitas seni rupa anak sangat baik karena terlihat
dari tugas kreativitas karya seni anak yang berbentuk portofolio. Terlihat bagaimana
anak memotong kertas origami dengan sangat hati-hati dan hasilnya sangatlah rapi dan
menarik. Terlihat juga dalam tugas anak yang berupa kolase, anak sudah terlihat mahir
dalam hal menempel, menyusun, merobek-robek kertas dan memadukan berbagai bahan
yang akan digunakan untuk membuat kolase, dan bagaimana anak menempelkan bagian
yang diberikan lem untuk ditempelkan di kertas yang telah disediakan oleh guru.
Terlihat juga kertas yang di berikan oleh guru kepada anak-anak adalah kertas yang
berbentuk buah-buahan, dan bentuk buah-buahan tersebut antara lain adalah buah apel,
mangga, semangka, dan tomat. Gambar-gambar tersebut akan di tempelkan oleh anak
dengan kertas origami yang telah di potong-potong anak sesuai warna buah yang telah
disediakan.

Dalam kegiatan kreativitas karya seni kolase pada anak di Raudhatul Athfal (RA)
MIN Karang Baru Mataram Tahun Ajaran 2023/2024tersebut dapat meningkatkan ciri

kreativitas berupa daya imajinasi yang sangat luas, mempunyai rasa keindahan yang

® Setiawan, D., Saadah, S. N., Nugraheni, N., & Busyairi, A. (2021). The big book media drawing
Jor third class elementary school. Proceedings of the International Conference on Industrial Engineering and
Operations Management.



dalam, dan menonjol dalam salah satu bidang seni. Sehingga dalam tugas anak membuat
karya kolase tersebut menghasilkan karya seni kolase yang sangat indah, rapi, dan
menarik.

Bedasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti berupaya
melakukan penelitian yang tertujuan untuk mengetahui Upaya guru dalam
meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6
tahun) di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram.

B. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui
kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal MIN Karang
Baru Mataram?

2. Bagaimanakah kemampuan kreativitas anak melalui kegiatan kolase kelompok B
usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal MIN Karang Baru Mataram?

3. Apa faktor pendukung dan hambatan guru dalam meningkatkan kreativitas anak
usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal
MIN Karang Baru Mataram?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan Penelitian
Bedasarkan paparan diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya
guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini serta kemampuan kreativitas
anak melalui kegiatan kolase dan faktor pendukung dan penghambat upaya guru
dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini di Raudhatul Athfal (RA) MIN

Karang Baru Mataram.



2) Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan keilmuan dan

memperluas wawasan yang berkaitan dengan Upaya guru dalam meningkatkan

kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun)

di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi Pendidik
Memberikan sumbangan bagi pendidik di dalam proses belajar
mengajar agar pendidik dapat lebih memahami pengembangan kreativitas
anak usia dini sehingga memudahkan guru dalam melakukan
pembelajaran.
Bagi Sekolah
Digunakan sebagai bahan acuan dalam melakukan kontrol terhadap
proses belajar mengajar, pemenuhan sarana dan prasarana yang memadai,
metode pengajaran yang tepat bagi anak sehingga kreativitas anak dapat
berkembang secara optimal.
Bagi Orangtua
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan orangtua dapat
mendorong memberikan input dan tambahan informasi bagi orangtua
dalam mengembangkan kreativitas anak.
Bagi Penulis
Memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam melakukan
penelitian pendidikan, khususnya tentang meningkatkan kreativitas anak

dalam kegiatan kolase.



D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini mencakup penelitian tentang Upaya guru

dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase
kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru
Mataram.

2. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru
Mataram. Objek dari penelitian ini adalah guru dan siswa kelompok B usia 5-6
tahun. Adapun peneliti memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian karena
peneliti menemukan beberapa anak memiliki kreativitas yang sangat baik
berdasarkan observasi pertama yang telah dilakukan oleh peneliti. Dan
didasarkan atas beberapa pertimbangan, yaitu dari segi tempat, dan dilihat dari
unsur keterjangkauan lokasi penelitian oleh peneliti, baik dilihat dari segi
tenaga, dana maupun dari segi efesiensi waktu.
E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dalam penelitian ini merupukan uraian dari perbandingan dari

berbagai sumber seperti jurnal, skripsi, serta buku yang berkaitan dengan

kreativitas seni anak

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ummu Kalsum yang berjudul peningkatan
kreativitas anak melalui sentra seni pada anak usia 5-6 tahun di taman kanak-
kanak surya tanjungpura pontianak. dalam artikel penelitian ini membahas
tentang upaya guru dalam meningkatkan setra seni dan kurangnya kreavitas

anak yang ada di taman kanak-kanak surya tanjungpura pontianak yang tidak



optimal dilakukan’. Dan sangat terlihat jelas perbedaan di antara kedua
penelitian yang telah dilakukan ini, di mana bahwa penelitian yang dilakukan
oleh peneliti saat ini membahas tentang upaya guru dalam meningkatkan
kreativitas seni anak yang telah optimal. Sedangkan di dalam artikel penelitian
terdahulu bahwa peneliti akan meningkatkan pembelajaran melalui sentra seni
untuk meningkatkan kreativitas anak. Dan persamaan yang ditemukan dari
penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu di dalam artikel penelitian ini
adalah untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kreativitas seni pada
anak usia dini.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Puji Puspitasari, M. Kristanto, Ismatul
khasanah yang berjudul peningkatan kreativitas seni kolase melalui keping
geometri pada kelompok B Tk Aisyiyah Busthanul Athfal 34 semarang. Dalam
skripsi penelitian ini membahas tentang rendahnya kreativitas seni kolase pada
anak kelompok B yang beradi di Tk tersebut, karena disebabkan oleh
kurangnya dalam kegiatan yang berkaitan pengoptimalan kemampuan
kreativitas seni kolase®. Dan sangat terlihat jelas perbedaan dalam kedua
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti saat ini dan peneliti terdahulu
bahwa di mana di dalam skripsi penelitian terdahulu terlihat bahwa peneliti
akan meningkatkan kreativitas seni kolase anak melalui keping geometri yang
menurut peneliti terdahulu dapat meningkatkan kreativitas seni kolase anak
secara optimal. Dan persamaan dari kedua penelitain ini adalah membahas atau

meneliti tentang kreativitas seni kolase pada anak usia dini.

" Ummu Kalsum peningkatan kreativitas anak melalui sentra seni pada anak usia 5-6 tahun di
taman kanak-kanak surya tanjungpura pontianak, (artikel penelitian program studi pendidikan guru PAUD
FKIP UNTAN Pontianak, Pontianak, 2016), hlm.3

8 Dian Puji Puspitasari, M. Kristanto & Ismatul Khasanah peningkatan kreativitas seni kolase
melalui keping geometri pada kelompok B TK AISYIYAH BHUSTANUL ATHFAL 34 SEMARANG,
Semarang, 2017 him.13



3. Penelitian yang dilakukan oleh Erlinda Nelly dan Farida Mayar yang berjudul
Implementasi kolase dalam mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di
taman kanak-kanak habiba pariaman padang®. Dalam jurnal penelitian
membahas tentang perkembangan kreativitas yang dapat dikembangkan anak-
anak melalui penerapan kolase. Yang di mana hasil dalam penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan artistik anak-anak dirangsang melalui
penerapan kegiatan kolase di sekolah. Melalui kegiatan kolase, anak-anak
terlihat sangat antusias dalam mengembangkan kemampuan artistik dan
kreativitas mereka.

Perbedaan penelitian ini dengan yang terdahulu adalah penelitian di
atas ingin mengatahui upaya apa yang digunakan oleh guru sehingga
perkembangan kreativitas seni rupa pada anak berkembangan sangat baik.
Sedangkan dalam penelitian terdahulu adalah implementasi atau penerapan
kolase dalam pengembangkan kreativitas anak. Sedangkan persamaan dari
kedua penelitain tersebut adalah ingin mengetahui perkembangan kreativitas
seni anak menggunakan karya seni kolase.

4. Peran Guru Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Di TK Islam
Terpadu Salsabila Al-Muthi’in Yogyakarta. Yang dilakukan oleh Sartika M.
dan Taher Erni Munastiwi pada tahun 2019. !© Penelitian menggunakan

pendekatan kualitatif . Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu

° Erlinda Nelly, Farida Mayar Implementasi kolase dalam mengembangkan kreativitas anak usia 5-6
tahun di taman kanak-kanak Habibi Pariaman PADANG. Jurnal Ensiklopedia.org Volume 2 Edisi 2, Januari
2020.

10 Taher, S. M., & Munastiwi, E. (2019). Peran guru dalam mengembangkan kreativitas anak usia
dini di TK Islam Terpadu Salsabila Al-Muthi’in Yogyakarta. Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak
Usia Dini, 4(2), 35-50.



waktu, tempat, dan subjek yang tentu saja berbeda. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas upaya guru dalam
mengembangkan kreativitas anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengaruh permainan lego terhadap proses pembentukan konsep warna
pada Anak kelompok A diberikan dalam beberapa tahapan yaitu tahap
asimilasi, akomodasi dan ekuilibrasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1)
Upaya guru dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini yaitu melalui
proses pembelajaran sentra yaitu: sentra imtaq, bahan alam, balok, persiapan,
bermain peran, seni dan ekstra. 2) Terdapat 8 peran guru dalam
mengembangkan kreativitas anak usia dini yaitu:guru sebagai pendidik,
motivator, penasehat, teladan, pengajar, pembimbing, pelatih dan pengevaluasi
(3) faktor pendukung dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini yaitu
manajemen waktu, kondisi lingkungan, sarana prasarana, rangsangan
mental, dorongan internal dalam diri anak dan peran guru. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu: peran keluarga, rasa emosional anak yang berlebihan
dan pengawasan guru guru yang terlalu ketat dalam proses pembelajaran.
F. Kerangka Teori
1. Upaya Guru
a. Pengertian Upaya
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Upaya merupakan usaha,
ikhtiar, (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari
jalan keluar, dan upaya)''. Menurut tim penyusun Departemen Pendidikan
Nasional “upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu

maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya”.

" Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jombang: Lintas Media), Hlm. 568.



Perdawarmita mengatakan bahwa upaya adalah usaha menyampaikan
maksud, akal dan ikhtiar. Peter Salim dan Yeni Salim mengatakan bahwa
upaya adalah bagian yang dimainkan oleh guru atau bagian dari tugas
utama yang harus di laksanakan. !

Bedasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa upaya adalah
bagian dari peranan yang harus dilakukan oleh seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam penelitian ini ditekankan pada bagaimana upaya
guru dalam mencapai suatu tujuan pada saat proses pembelajaran.

Jenis — Jenis Upaya Guru

Berjalannya proses pembelajaran dipengaruhi oleh adanya seorang
guru yang secara langsung berinteraksi dengan siswa di dalam kelas dan
keberhasilan dari suatu pembelajaranpun ditentukan oleh guru itu sendiri. “
gurulah yang memegang peran yang sangat penting penting dalam
membuat siswa mengerti dan paham mengenai pelajaran yang

diajarkan”.!3

Anak wusia dini belajar melalui indra dan permainan. Maka
kretivitas juga dikembangkan melalui kedua hal itu, harus diupayakan
indra anak menangkap banyak hal bervariasi, baik bentuk, warna, jenis,
dan ragamnya. Upayakan permainan yang disuguhkan selalu baru dan
bukan itu saja. Beberapa jenis upaya guru dalam menumbuhkan kretivitas

anak usia dini :

12 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern English Media),

Hlm. 1187

13 Pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana, Guru Profesional, (Bandung: PT Refika Aditama,

2012), h.13
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1. Mengembangkan tema lebih jauh, lebih luas, lebih dalam dan lebih

variatif, tidak menyerah sebatas digariskan kurikulum.

2. Menggunakan ide — ide untuk meramu sesuatu yang menarik untuk
disajikan kepada anak. Harus menyusun dan menyajikan kreativitas
yang baik dan disukai anak. Sajikan pembelajaran yang selalu
berbeda, baik metode pembelajaran, sumber atau media belajar yang

digunakan.

3. Menyuguhkan pembelajaran yang selalu baru atau diperbarui,
terutama menyangkut sumber belajar, media yang digunakan dan jenis

permainan.

4. Jangan tuntaskan tugas kegiatan dalam pembelajaran, tetapi sisakan
1/3 bagian kesepatan bagi anak untuk berfikir, berbuat mandiri sesuai

kreasinya.

5. Minat anak terhadap sesuatu adalah awal tumbuhnya kreativitas,

minat adalah kendaraan anak untuk memacu kreativitas.

6. Kreativitas dapat muncul melalui berbagai kegiatan yang disukai

anak.'

Berdasarkan beberapa jenis upaya guru diatas dapat dipahami
bahwa munculnya kretivitas anak sangat bergantung dari upaya guru
agar membuat anak menjadi anak kretif, dan dapat dipahami juga bahwa
upaya yang dilakukan guru sangat berpengaruh terhadap kualitas proses

pembelajaran.

239

14 Masnipal, Siap Menjadi Guru dan Pengelola PAUD Profesional, (Jakarta: PT gramedia,2013), h.
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c. Pengertian Guru
Suparlan, dalam bukunya yang berjudul Menjadi Guru Efektif
mengupas tentang definisi seorang guru. Suparlan mendefinisikan guru
sebagai individu yang bertanggung jawab untuk mencerdaskan bangsa dalam
segala aspek kehidupan, termasuk spiritual, emosional, intelektual, dan fisik.
Seorang guru harus memiliki surat keputusan (SK) untuk mengajar dari
pemerintah atau swasta.'>
Menurut Pratiwi, dkk, Guru diharapkan dapat membimbing semua
siswa agar siswa tersebut dapat menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapinya serta meningkatkan motivasi belajar disekolah. Motivasi
merupakan hal yang dibutuhkan siswa dalam setiap pembelajaran, dengan
motivasi siswa menjadi bersemangat dalam menyelesaikan tugas sehingga

mencapai tujuan pembelajaran. '®

Menurut Noor Jamaludin Guru membimbing peserta didik dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya untuk mempersiapkan mereka menuju
kedewasaan yang mandiri sebagai khalifah Allah di muka bumi. Bukan hanya
itu saja guru juga adalah sebagai pembimbing dalam mengarahkan
meningkatkan kreativitas yang dimiliki oleh anak sedari kecil !’

Menurut Anggung. Dkk , Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang

guru, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan

15 Nomoror Jamaludin dalam Ria Agustina, skripsi peran guru sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 woNomorsobo kabupaten tanggamus, ( Lampung ,
2017 ), hlm 12

16 Pratiwi, G, dkk (2019). Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Jurnal
Bhinneka Tunggak Ika, Vol 6. Nomor. 1 Hlm. 55.
17 Ibid hlm 13
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. '

Menurut Humaidi, Keberadaan guru memiliki peranan yang sangat
penting dalam mencerdaskan anak bangsa, sehingga diharapkan guru harus
memenuhi persyaratan menjadi seorang guru yang profesio nal. Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 mengatur tentang guru dan dosen pasal 1
ayat 1 menyatakan bahwa guru adalah pendidik yang profesional
memiliki tugas utama sebagai mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi siswa pada jenjang pendidikan
anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan jenjang menengah. '’

Guru merupakan pendidik yang mampu mengembangkan kreativitas
anak melalui pelaksanaan dalam pembelajaran anak usia dini. Menurut
Suryana, guru merupakan ujung tombak pendidikan sebab secara langsung
berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan siswa. Sebagai
ujung tombak guru dituntut untuk memiliki kemampuan dasar yang
diperlukan sebagai pendidik, pembimbing, pengajar dan kemampuan tersebut
tercermin pada kompetensi guru.?°

Guru tidak hanya sekedar berperan sebagai pendidik saja akan tetapi
seorang guru juga memiliki peran dalam membimbing. Mengajar, dan

menjadi fasilitator dalam belajar. Pemikiran kreativ dan inovatif mestinya

dimiliki oleh seorang guru, yang dimana hal ini sangatlah penting karena

% Anggun, dkk. Upaya Guru untuk Mengembangkan Kemandirian Anak UsiaDini di Gugus. Jurnal
Ilmiah Potensia. Vol. 1. Nomor. 1.hlm.2, Tahun 2016.

Y Humaidi & Sain. Pengembangan Kreativitas Guru dalam Proses Pembelajaran. Jurnal
Pendidikan Islam. Vol. 5. Nomor. 2. Tahun 2020.

20 Farida Mayar, “Strategi Guru Paud Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini”, Jurnal
Pendidikan, Vol.3 Nomor. 6 Tahun 2007. Hlm. 2.
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dengan begitu akan lebih mudah dalam menyusun upaya mengajar yang
menarik dan menyenangkan bagi siswanya. Adanya upaya mengajar yang
dilakukan oleh guru dengan begitu dapat meningkatkan antusias, semangat,
aktif dalam belajar, serta memiliki rasa ketertarikan bagi siswa untuk selalu
belajar.?!

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru merupakan
faktor yang sangat berpengaruh terhadap proses belajar dalam pendidikan,
karena guru memiliki peran yang sangat penting mengarahkan kegiatakan
belajar siswa agar bisa mencapai suatu tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektifdan menyenangkan dalam
mengambangkan kreativitas anak, guru perlu melakukan upaya yang dapat
merangsang dan menstimulasi meningkatkan kreativitas anak melalui
kegiatan bermain sambil belajar.

Dapat di simpulkan juga Pengertian guru menurut ahli tersebut maka
dapat di tarik kesimpulan bahwa guru PAUD memiliki tugas yang sama
dengan guru pada umumnya, seperti mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Namun perlu
ditekankan bahwa guru PAUD berperan sebagai tutor belajar, fasilitator,
stimulator, dan tutor dalam proses pembelajaran bagi anak usia dini.

d. Tugas, peran Guru

Guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan

memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru

mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi

21 Nomorvi Audria, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Sistem
Pembelajaran Jaringan Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Sekolah Dasar”, (Skripsi, FKIP Universitas Jambi,
2021), hlm.11.
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dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Guru

seharusnya memiliki persyaratan sebagai berikut:

a)

b)

g)

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Mempunyai kesadaran akan tugasnya disertai tanggung jawab

Rasa wajib melaksanakan tugasnya disertai rasa tanggung jawab
Memiliki rasa tanggung jawab terhadap peserta didik

Senantiasa meningkatkan pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan
yang dimilikinya

Membina hubungan baik dengan masyarakat dan mengikuti
perkembangan masyarakat

Membina nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat, bangsa, dan

negara.”

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa upaya guru

merupakan usaha seorang pendidik dalam mendidik, mengajar,

membimbing, melatih, memfasilitasi, menilai, dan mengevaluasi peserta

didik untuk mencari jalan keluar guna memperoleh tujuan pendidikan.

Adapun fungsi dari guru pendidikan anak usia dini adalah sebagai

berikut:

1) Fungsi adaptasi, berperan dalam membantu anak melakukan penyesuaian

diri dengan berbagai kondisi lingkungan serta menyesuaikan diri dengan

dirinya sendiri.

22 Zulkifli Rusby, Najmi Hayati, Indra Cahyadi, Upaya Guru Mengembangkan Media Visual dalam
Proses Pembelajaran Fiqih di MAN Kuok Bangkinang Kabupaten Kampar, Jurnal Al- Hikmah Vol.14,

Nomor. 1, April 2017.
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d.

2) Fungsi sosialisasi, berperan dalam membantu anak agar memiliki

ketrampilan- ketrampilan sosial yang berguna dalam pergaulan dan

kehidupan sehari- hari

3) Fungsi pengembangan berkaitan dengan pengembangan berbagai potensi

yang telah dimiliki anak.

4) Fungsi bermain, berkaitan dengan pemberian kesempatan pada anak

untuk bermain, karena bermain merupakan kebutuhan anak.

Guru sebagai Pengembang Kreativitas

Untuk membantu anak tetap memiliki serta mengembangkan potensi

kreativnya, dibutuhkan seorang guru yang memiliki karakteristik sebagai

berikut:

)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)

11)

12)

13)

14)

Kreativ dan menyukai tantangan

Menghargai karya anak

Menerima anak apa adanya

Motivator

Ekspresif, penuh penghayatan, dan peka pada perasaan
Mencintai seni dan keindahan

Memiliki rasa cinta yang tulus terhadap anak
Tertarik pada perkembangan anak

Mau dan mampu mengembangkan potensi anak
Hangat dan semangat

Dinamis dan konsisten

Mau bermain dan berbagi

Luwes, tanggap dan peduli

Memberi kebebasan untuk belajar dari lingkungan

16



15) Bebas dan mampu memberikan kebebasan.??

Dalam upaya membantu anak mewujudkan kreativitas anak perlu
dilatih dalam keterampilan tertentu sesuai dengan minatnya dan
memberinya kesempatan untuk mengembangkan bakat mereka.
Berkurangnya proses imajinasi anak terjadi karena terlalu banyaknya
peraturan yang mengekangnya. Oleh karena itu tugas pendidik maupun
orangtua adalah menciptakan kondisi yang merangsang pemikiran dan
keterampilan kreativ anak, serta menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukungnya.

e. Indikator Upaya Guru dalam Meningkatkan Kreativitas anak dalam kegiatan
seni karya kolase

Ada beberapa indikator upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan kreativitas karya seni kolase pada anak, di antaranya:

a) Memberikan arahan dan bimbingan
b) Memberikan bahan-bahan yang menarik dan beragam
¢) Memberikan kebebasan dalam berkreasi
d) Menyediakan waktu yang cukup.?*
Bedasarkan uraian, di atas dapat disimpulkan dengan melakukan
beberapa upaya di atas, guru dapat membantu meningkatkan kreativitas
karya seni kolase pada anak dan membantu mereka dalam

mengembangkan potensi kreativitas mereka.

2 Mulyasa, Manajemen PAUD, hlm.118-124

2 Lubis, R. F. (2020). Kreativitas Guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini (Piaud) dalam
Menggunakan Media Pembelajaran. Vol.3. Nomor 1. hlm.16-26.
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2. Kireativitas Anak Usia Dini
a. Pengertian Kreativitas Anak Usia Dini

Pengembangan kreativitas anak usia dini dilaksanakan melalui
pelaksanaan program kegiatan belajar dalam rangka pengembangan
kemampuan dasar, yakni pengembangan daya cipta/ kreativitas.
pengembangan daya cipta bertujuan membuat anak-anak kreativ, yaitu
lancar, fleksibel dan orisinil dalam bertutur kata, berpikir, serta berolah
tangan, berolah seni dan berolah tubuh sebagai latithan motorik halus
dan kasar. %

Kreativitas merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi
baru berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada. Kombinasi
baru yang dimaksud yaitu bukan berarti menciptakan hal-hal yang baru
sama sekali, tetapi menggabungkan (kombinasi) hal-hal yang sudah ada
sebelumnya.?®

Dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan
anak dalam memvisualisasikan segenap potensi pikir, pengalaman dan
keterampilan melalui media rupa yang digunakan sehingga
menghasilkan hasil karya anak yang orisinil.

Kreativitas anak-anak memiliki sifat yang unik. Kreativitas
anak-anak didorong oleh pemikiran baru dan imajinasi yang
berkembang. Anak kreativ mudah distimulasi. Mereka tidak memiliki

batasan. Mereka memiliki kebebasan aktivitas dan fleksibilitas. Anak-

2 Nomorvi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Gava Media, 2018), him.
165-166

26 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta,
26), hIm.20
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anak kreativ menikmati kegiatan yang menyenangkan. AUD memiliki
kemampuan kreativ, termasuk kemampuan untuk membayangkan dan
mengkonseptualisasikan hal-hal yang tidak terlihat saat ini. AUD
memiliki kapasitas imajinatif untuk menciptakan konsep dunia nyata.?’

Kreativitas anak didorong kefitrahannya sebagai manusia yang
berpikir. Anak menjadi kreativ juga karena mereka membutuhkan
pemuasan dorongan emosi. Namun yang paling penting, kreativitas anak
muncul karena anak perlu strategi untuk membangun konsep dan
memecahkan masalah sesuai tingkat intelektualnya. 28

Bagi anak, dua syarat kreativitas dapat dikatakan sangat cukup,
yaitu fluency dan flexibility. Seorang anak dapat dikatakan kreativ ketika
ia menemukan pemecahan atas sebuah permasalahan. Anak tentu saja
melakukan fluency dengan memunculkan berbagai ide alternatif. Lebih
lanjut anak akan mempertimbangkan berbagai hal untuk memilih solusi
terbaik. Ketika anak hendak ‘“ngundhuh layangan”, maka ia
membutuhkan fluency sebagai preparation atau brainstorming. Anak
kemudian melakukan berbagai pemikiran dan pertimbangan, bagaimana
supaya layang-layang vyang dipetik tidak sobek. Apakah akan
mempergunakan penggalah, memancat, atau menarik-narik talinya (atau
yang lain). Anak melakukan flexibility karena konteks mulai berbicara.
Ternyata, pohon itu dihuni oleh banyak semut hitam. Jika kemudian

AUD itu berhasil menyelesaikan masalahnya, maka ia disebut kreativ.

7 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan..., hlm.47
28 Yeni Rachmawati & Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman
Kanak-kanak, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm.14
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Tidak peduli jika solusi akhirnya diilhami oleh pengalaman orang lain.

Dalam hal ini, originalitas tidak menjadi faktor utama kreativitas anak.

Seorang anak disebut kreativ jika ia menunjukkan ciri-ciri berikut ini.

1) Bereksplorasi, bereksperimen, memanipulasi, bermain-main,
mengajukan pertanyaan, menebak, mendiskusikan temuan

2) Menggunakan imajinasi ketika bermain peran, bermain bahasa,
bercerita

3) Berkonsentrasi untuk “tugas tunggal dalam waktu cukup lama”

4) Menata sesuatu sesuai selera

5) Mengerjakan sesuatu dengan orang dewasa

6) Mengulang untuk tahu lebih jauh

7) Anak cenderung aktif

8) Anak mengambil inisiatif (Ditunjukkan saat yang berbeda pada tiap
anak)

Kreativitas berkaitan dengan kecerdasan anak, tidak selalu.
Kreativitas terkait dengan kecerdasan tetapi tidak selalu positif.
Kecerdasan rendah sama dengan kreativitas rendah, tetapi kecerdasan
tinggi tidak selalu berarti kreativitas tinggi. Anak kreativ itu pintar, tapi
tidak semua anak pintar itu kreativ. Anak-anak belajar lebih baik dengan
kreativitas. Anak-anak memiliki kreativitas yang perlu diasuh untuk
kehidupan yang memuaskan.?’

b. Ciri-ciri Kreativitas Anak Usia Dini
Untuk memupuk jiwa kreativ pada masa kanak-kanak diperlukan

pendidikan dan lingkungan yang dapat memperhatikan fitrah anak serta

29 Tadkiroatun Musfiroh, Kreativitas Anak Usia Dini dan Implikasinya dalam pendidikan him, 3.
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mendukung perkembangan kreativitasnya. Ciri-ciri alamiah dasar inilah
yang perlu dirangsang dan dikembangkan agar sifat kreativnya tidak
hilang. Terdapat lima sifat yang menjadi ciri kemampuan berpikir
kreativ yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility) ,
keaslian (originality), penguraian (elaboration), perumusan kembali
(redefinition).*®
Ciri-ciri kreativitas juga terbagi ke dalam dua kelompok yaitu,

ciriciri aptitude(kemampuan berpikir kreativ) dan no-aptitude (afektif).
a) Aptitude (kemampuan berpikir kreativ), meliputi:

1) Keterampilan berpikir kreativ

2) Keterampilan berpikir luwes

3) Keterampilan berpikir orisinal

4) Keterampilan memerinci

5) Keterampilan menilai.
b) Non-Aptitude (afektif)

1) Rasa ingin tahu

2) Bersifat imajinatif

3) Merasa tertantang oleh kemajemukan

4) Sifat berani mengambil resiko

5) Sifat menghargai.’!

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri

kreativitas adalah berpikir kreativ, rasa ingin tahu yang tinggi, imajinasi,

berani mengambil resiko, dan kemampuan melihat masalah dari

30 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia..., hlm.117
31 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia ..., hlm.78-82
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berbagai sudut pandang, pendapat yang berbeda. Jadi seseorang dapat
memahami betapa beragamnya kepribadian orang yang kreativ. Oleh
karena itu, peran guru sangat penting dalam membantu anak
menyeimbangkan perkembangan kepribadian agar anak menjadi kreativ
dan berkembang secara optimal.
c. Tahap-tahap Perkembangan Kreativitas
Proses kreativ melalui empat tahap yaitu persiapan, inkubasi,
iluminasi, dan verifikasi.3?

1) Tahap persiapan. Pada tahap ini, seseorang bersiap untuk
memecahkan suatu masalah dengan mempelajari cara berpikir,
mencari jawaban, mengajukan pertanyaan kepada orang lain, dan
sebagainya.

2) Tahap inkubasi. Pada tahap ini tidak dilakukan kegiatan penelitian
dan pengumpulan data/informasi. Individu tampaknya untuk
sementara keluar dari masalah, dalam arti bahwa ia tidak
memikirkannya secara sadar tetapi dalam alam pra-sadar.

3) Tahap iluminasi. Pada tahap ini muncul “persepsi” atau “Aha-
Erlebnis”, ketika inspirasi atau ide baru muncul, serta proses
psikologis yang dimulai dan mengikuti munculnya inspirasi/gagasan
baru.

4) Tahap verifikasi. Langkah verifikasi. Pada tahap ini, ide atau kreasi
baru harus diuji dengan kenyataan. Ini membutuhkan refleksi kritis
dan konvergensi. Dengan kata lain, divergensi (berpikir kreativ)

harus diikuti dengan konvergensi (berpikir kritis).

32 Ibid, hlm.39
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Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan kreativitas melalui empat tahap. Untuk itu, guru perlu
mengetahui tahapan perkembangan kreativ anak. Tidak mudah untuk
menentukan dengan tepat pada tahap apa suatu proses terjadi. Namun
yang harus diperhatikan adalah gejala berupa perilaku yang mungkin
ditampilkan oleh individu.

d. Indikator Perkembangan Kreativitas

Kreativ merupakan suatu sifat yang dimiliki oleh setiap orang.
Maksud dari orang kreativ yaitu seseorang yang mempunyai ide dan
gagasan yang original. Untuk itu perlu adanya pemberian stimulasi
kreativitas pada anak sejak usia dini. Anak dapat dikatakan kreativ
apabila sudah dapat menciptakan suatu produk secara kreativ
berdasarkan idenya sendiri tanpa melihat hasil dari temannya.

Berikut ini adalah indikator untuk perkembangan kreativitas anak
usia dini yang meliputi ciri-ciri antara lain yaitu:

Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam

Sering mengajukan pertanyaan yang baik

Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah
Bebas dalam menyatakan pendapat

Mempunyai rasa keindahan yang dalam

Menonjol dalam salah satu bidang seni

Mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang
Mempunyai rasa humor yang luas

Mempunyai daya imajinasi

Orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan
masalah.*?

TR EE e e o

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang
dapat dikatakan kreativ bila memiliki rasa ingin tahu yang luas, banyak

memberikan gagasan atau ide, memiliki daya imajinasi, menonjol dalam

33 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak ..., hlm.71

23



bidang seni, dan mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut
pandang.
e. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
Menurut Munandar berpikir kreatif dapat diukur secara langsung

melalui beberapa indikator yang meliputi:**

Tabel 1.1
Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikator Deskriptif
1. Kelancaran Kemampuan peserta didik dalam
mengemukakan beberapa pendapat
dalam proses pembelajaran
2. Keluwesan Menghasilkan gagasan, jawaban,
atau pertanyaan yang variasi
3. Keaslian Mampu mengungkapkan suatu hal
baru dan unik
4. Elaborasi Menambah atau merinci suatu objek,
gagasan sehingga menjadi lebih
menarik

Berdasarkan paparan di atas bahwa kemampuan berpikir kreatif
memiliki  hubungan penting dengan kreativitas, karena dalam
membangun kreativitas harus melibatkan pemikiran yang berkreatif
untuk memperoleh suatu gagasan, solusi dari suatu masalah,
menemukan hubungan yang saling berkaitan, membuat dan melakukan
imajinasi serta mempunyai banyak perspekktif terhadap suatu hal. Tanpa
kemampuan berpikir kreatif, seseorang tidak akan menemukan jawaban

untuk mengatasi suatu hal dalam berkreativitas.

34 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. .., hlm. 9-10.
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas
Pada dasarnya setiap anak memiliki bakat kreativ dan
kemampuan untuk mengungkapkan gagasannya secara kreativ.
Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seseorang yang dapat
dikembangkan. Dalam mengembangkan kreativitas tersebut,
terdapat faktor-faktor yang dapat mendukung dan menghambat
kreativitas.
a. Faktor Pendukung
Faktor yang berperan dalam mendukung pengembangan
kreativitas terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor
internal adalah faktor adalah faktor yang ada di dalam diri
individu, sedangakn faktor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar individu itu sendiri.

1) Faktor internal, yaitu seperti keadaan jasmani dan kondisi
psikologi. Keadaan jasmani yaitu berkaitan dengan
kesehatan dan kondisi tubuh, sedangkan kondisi psikologi
yaitu berkaitan dengan kecerdasan, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan dan kesiapan.

2) Faktor eksternal sendiri terbagi menjadi 3 bagian kelompok
yaitu:

a) Faktor Keluarga, faktor keluarga merupakan faktor yang
sangat berperan dalam mengembangkan kreativitas
karena anak dididik dan dibesarkan oleh keluarga sejak
lahir. Sehingga anak akan menerima pengaruh keluarga

berupa cara orangtua mendidik, relasi antar anggota
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keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi
keluarga.

b) Faktor Sekolah, sekolah dapat sangat mempengaruhi
perkembangan kreativitas yaitu mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi antar warga sekolah dan lain
sebagainya.

c) Faktor Masyarakat, masyarakat juga sangat berpengaruh
terhadap perkembangan kreativitas anak. Pengaruh
tersebut terjadi karena keberadaannya di dalam
masyarakat yaitu mencapuk media masa, teman bergaul,
dan bentuk kehidupan masyarakat.’

Faktor-faktor pendukung yang dapat meningkatkan kreativitas

anak yaitu:

1) Waktu. Untuk menjadikan anak kreativ, kegiatan anak
seharusnya tidak di batasi waktunya sedemikian rupa
sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi untuk bermain
dengan gagasan, konsep dan mencoba dalam bentuk baru
dan orisinil.

2) Kesempatan menyendiri. Pada saat tertentu anak
membutuhkan waktu dan kesempatan menyendiri untuk
mengembangkan kehidupan imajinatif dan kaya.

3) Dorongan terlepas dari seberapa jauh prestasi anak

memenuhi standar orang dewasa.

35 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
hlm.54-62
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4)

5)

6)

7)

8)

Sarana prasarana untuk bermain yang dapat merangsang
untuk bereksperimen dan bersplorasi, yang merupakan
unsur penting dari semua kreativitas.

Lingkungan yang merangsang, baik lingkungan keluarga
maupun sekolah. Ini harus dilakukan sejak dini dimulai
dari keluarga hingga sekolah.

Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif. Orang
tua yang tidak terlalu melindungi atau yang terlalu
posesif terhadap anak sehingga menodrong anak menjadi
mandiri.

Cara mendidik anak, mendidik anak secara demokratis
dan permisif di rumah maupun di sekolah dapat
meningkatkan kreativitas

Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan, semakin
banyak pengetahuan yang dimiliki anak, semakin baik

dasar-dasarnya untuk mencapai kreativ.

Menurut pendapat lainnya, terdapat 4 hal yang mendukung

pengembangan kreativitas yaitu:

1) Memberikan rangsangan mental baik pada aspek kognitif

maupun kepribadiannya serta suasana psikologisnya.

2) Menciptakan lingkungan yang kondusif yang akan

memudahkan anak untuk mengaskses apapun yang
dilihatnya, dipegang, didengar dan dimainkan untuk

pengembangan kreativitasnya. Perangsangan mental dan

36 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia ..., hlm.90-91
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lingkungan kondusif dapat berjalan beriringan seperti
halnya kerja simultan otak kirin dan otak kanan.

3) Peran serta guru dalam mengambangkan kreativitas,
artinya ketika kita ingin anak menjadi kreativ maka akan
ditumbuhkan juga guru yang kreativ pula dan mampu
memberikan stimulasi yang tepat pada anak.

4) Peran serta orang tua dalam mengembangkan kreativitas
anak.®’

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa peran serta guru dalam mengembangkan kreativitas anak
sangat penting sebab untuk menjadikan anak kreativ maka
dibutuhkan juga guru yang kreativ pula serta mampu memberikan
stimulasi yang tepat pada anak. Orangtua juga memiliki peran
penting dalam mengembangkan kreativitas anak khususnya di
rumah yaitu dengan menciptakan lingkungan rumah yang kondusif.
Hal ini agar memudahkan anak untuk mengeksplor apa saja di
sekitarnya.

b. Faktor Penghambat

Perlu diperhatikan oleh para guru terutama orangtua yaitu
tentang berbagai sikap orangtua yang tidak menunjang
pengembangan kreativitas anak, di antaranya:

1) Mengatakan kepada anak bahwa ia akan dihukum jika berbuat
salah

2) Tidak membolehkan anak menjadi marah terhadap orangtua
3) Tidak membolehkan anak mempertanyakan keputusan orangtua

37 Yeni Rachmawati & Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas ..., hlm.27

28



4)

5)
6)
7)

8)
9)

Tidak membolehkan anak bermain dengan yang berbeda dari
keluarga anak mempunyai pandangan dan nilai yang

berbeda dari keluarga anak .

Anak tidak boleh berisik

Orangtua ketat mengawasi kegiatan anak

Orangtua memberi saran-saran spesifik tentang penyelesaian
tugas

Orangtua kritis terhadap anak dan menolak gagasan anak
Orangtua tidak sabar dengan anak

10) Orangtua dan anak adu kekerasan
11) Orangtua menekan dan memaksa anak untuk menyelesaikan

tugas.’®

Selain itu terdapat faktor-faktor yang dapat menghambat atau

membatasi kreativitas anak, di antaranya yaitu:

1)
2)
3)
4)
S)
6)

7)

Usaha terlalu dini untuk mengeliminasi fantasi

Pembatasan terhadap rasa ingin tahu anak

Terlalu menekankan peran berdasarkan perbedaan seksual
Terlalu banyak melarang

Takut dan malu

Penekanan yang salah kaprah terhadap keterampilan verbal
tertentu

Memberikan kritik yang destruktif.*

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa

faktor yang menghambat kreativitas anak yaitu terlalu banyak

melarang anak serta membatasi setiap apapun yang dilakukan anak,

menolak gagasan anak, dan memberikan kritik yang destruktif.

4. Kolase

a. Pengertian Kolase

Kata kolase dalam bahasa Inggris disebut "collage" berasal dari

kata Perancis "coller", yang berarti "paste". Selain itu, kolase dipahami

sebagai teknik artistik yang terdiri dari merekatkan berbagai bahan selain

cat, seperti kertas, kain, kaca, logam, dll, atau dipadukan dengan

penggunaan cat atau bahan lain dengan teknik lain. Kolase merupakan

38 Ibid

3 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia ..., hlm.126
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teknik menempelkan segala macam elemen dalam satu bingkai untuk
menciptakan karya seni baru. Oleh karena itu, kolase adalah karya seni
yang dibuat dengan cara merekatkan bahan apapun menjadi komposisi
yang harmonis sehingga menjadi satu kesatuan karya. Kolase adalah
karya terapan yang dibuat dengan menggabungkan teknik melukis
(lukisan tangan) dengan kolase dari beberapa bahan.

Collage yang berarti merekat. Kolase adalah kreasi terapan yang
dibuat dengan memadukan teknik menggambar (hand-drawing) dengan
cara merekatkan bahan-bahan tertentu. Membuat kolase memerlukan
begitu banyak kesabaran ataupun keterampilan dalam menggabungkan,
menyusun, dan menempelkan bahan yang ada menjadi karya seni yang
menakjubkan. Bahan yang digunakan dapat berupa bahan alami, bahan
buatan manusia, bahan setengah jadi, bahan finishing dan bahan limbah.
Penting untuk mengembangkan potensi kreativ yang dimiliki anak sejak
lahir melalui pembelajaran yang unik, seru dan menyenangkan bagi anak
agar mereka dapat bereksplorasi dan memunculkan ide-ide baru.4®

Karya kolase dapat dibedakan menjadi beberapa segi, yaitu segi
fungsi, matra, corak dan material :

1) Menurut Fungsi. Dari segi fungsi, kolase dikelompokkan menjadi
dua, yaitu seni murni (fine art) dan seni pakai (applied art). Seni
murni adalah suatu karya seni yang dibuat semata mata untuk
memenuhi kebutuhan artistik. Orang menciptakan karya seni murni,

umumnya, untuk mengekspresikan cita rasa estetik. kebebasan

40 Fratnya Puspita Devi, Peningkatan Kreativitas Melalui Kegiatan Kolase Pada Anak Kelompok B2 di
TK ABA Keringan Kecamatan Turi Kabupaten Sleman, (Yogyakarta: 2014).
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2)

3)

4)

berekspresi dalam seni murni sangat diutamakan. Sedangkan, seni
terapan atau seni pakai (applied art) adalah karya seni rupa yang
dibuat untuk memenuhi kebutuhan praktis. Aplikasi seni terapan
umumnya lebih menampilkan komposisi dengan kualitas artistik
yang bersifat dekoratif .

Menurut Matra. Berdasarkan matra , jenis kolase dapat dibagi dua,
yaitu kolase pada permukaan bidang dua dimensi (dwimatra) dan
kolase pada permukaan bidang tiga dimensi (trimatra).

Menurut Corak. Menurut coraknya, wujud kolase dapat dibagi
menjadi dua jenis, yaitu representatif dan nonrepresentatif.
Representatif artinya menggambarkan wujud nyata yang bentuknya
masih dikenali. Sedangkan nonrepresentatif artinya dibuat tanpa
menampilkan bentuk yang nyata, bersifaat abstrak, dan hanya
menampilkan komposisi unsur visual yang indah.

Menurut Material. Material (bahan) apapun dapat dimanfaatkan
dalam pembuatan kolase asalkan ditata menjadi komposisi yang
menarik atau unik. Berbagai material kolase tersebut akan
direkatkan pada beragam jenis permukaan, seperti kayu, plastik,
kertas, kaca, keramik, gerabah, karton, dan sebagainya asalkan
relatif rata atau memungkinkan untuk ditempeli. Secara umum
bahan baku kolase dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: bahan-
bahan alam (daun, ranting, bunga kering, kerang, biji-bijian, kulit,
batu-batuan dan lainlain), dan bahan-bahan bekas sintesis (plastik,
serat sintesis, logam, kertas bekas, tutup botol, bungkus

permen/cokelat, kain perca dan lain-lain).

31



5)

6)

Peralatan dan Teknik. Secara umum peralatan utama yang
dibutuhkan adalah: 1). Alat potong: gunting, cutter, dan sebagainya;
dan 2). Bahan perekat: lem kertas, perekat vinyl, lem putih/PVC,
lem plastic, jarum dan benang jahit, serta jenis perekat lainnya
(disesuaikan dengan jenis bahan). Dalam hal teknik, pada umumnya,
karya kolase dapat dibuat dengan teknik yang bervariasi, seperti:
teknik sobek, teknik gunting, teknik potong, teknik rakit, teknik
rekat, teknik jahit, teknik ikat, dan sebagainya. Dan dua atau lebih
teknikpun dapat dikombinasikan untuk membuat sebuah karya
kolase. Berbagai metode yang digunakan untuk membuat kolase
antara lain: a) Tumpang tindih atau saling tutup (overlapping); b)
Penataan ruang (spatial arrangement); c¢) Repetisi/pengulangan
(repetition); d) Komposisi/kombinasi beragam jenis tekstur dari
berbagai material.

Pembelajaran Kolase Bagi Anak. Pembelajaran kolase bagi anak
khususnya di PAUD/TK atau SD, tentunya perlu dilakukan dengan
memperhatikan beberapa hal: a) Gunakan alat pemotong yang
mudah digunakan, misalnya gunting.namun, sebaiknya guru
mendampingi saat anak memotong; b) Bahan yang disediakan
sebaiknya mudah dipotong sehingga tidak menyulitkan anak.
misalnya daun kering, kertas, karton bekas dan lain-lain; c) Bidang
dasar kolase menggunakan kertas tebal, karton atau kertas duplex

yang tidak nterlalu besar sehingga anak tidak kesulitan untuk
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menempel bidang tersebut secara keseluruhan; dan d) Teknik boleh
dipadukan antara gambar tangan dan tempelan atau kolase. *!
b. Langkah-langkah dalam bermain kegiatan kolase
Langkah-langkah dalam bermain kegiatan kolas menurut Syakir
antara lain sebagai berikut:

1) Merencanakan gambar yang akan dibuat. Menyediakan alat-alat atau
bahan dan mengenalkan nama alat-alat yang digunakan dalam
keterampilan kolase dan bagaimna cara menggunakanya.

2) Membimbing anak untuk menempel pada pola, gambar dengan cara
memberi perekat dengan lem, lalu menempelkanya pada gambar

3) Menjelaskan posisi untuk menempel benda yang benar sesuai
dengan bentuk gambar, sehingga hasil menempel tidak keluar dari
garis.

4) Latihan hendaknya diulang-ulang agar kreativitas anak terlatih karna
keterampilan kolase ini mencakup gerakan-gerakan kecil seperti
menjepit, menempel sehingga koordianasi jari-jari tangan terlatih.

c. Manfaat kegiatan kolase
Selain membuat anak menjadi senang kolase juga memiliki manfaat
lain antaranya yaitu:
1) Meningkatkan kreativitas
Bermain kolase melatih anak untuk berkreasi memilih bahan,
menyusun warna, kontur dan memadukan warna yang sesuai selera,
sehingga menghasilkan hasil yang indah.

2) Melatih konsentrasi

4 Ibid, him 4.
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3)

4)

5)

6)

Bermain kolase menyenangkan bagi anak, sehingga anak
akan fokus sehingga ketika menyelesaikan tugas dan lama-lama
anak akan terbiasa berkonstentrasi.

Mengenal warna

Bermain kolase memadukan berbagai warna, sehingga anak
akan terbiasa memadukan warna yang serasi sesuai dengan
keinginan.

Mengenal jenis dan sifat bentuk

Setiap bahan memiliki kekasaran dan kehalusan yang
berbeda. Dengan menggunakan aneka bahan, anak akan banyak
mengenal dan bisa membentuknya.

Melatih ketekunan

Menyelesaikan karya kolase butuh waktu yang cukup lama,
dan tidak bisa terburu-buru, jadi anak bisa melatih ketekunan agar
menghasilkan karyanya yang indah dan melatih untuk bersabar.
Melatih rasa percaya diri

Ketika karyanya sudah selesai, tentu anak akan merasa
bangga. Kreativitas semakin terasa sehingga7 kepercayaan diri

bertambah dan tidak ada rasa takut atau malu.

. Bahan-bahan yang perlu digunakan untuk membuat kolase

Adapun yang perlu digunakan dalam pembuatan kolase seperti:

biji-bijian, daun, kapas, emas kelapa dan kertas origami.

1))

Biji-bijian
Biji-bijian ini banyak jenisnya, bentuk, ukuran, warna dan

tekstur. Biji-bijian (jagung, kacang hijau, kacang merah, dan
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2)

3)

4)

5)

kedelai) ini hendaknya dikeringkan terlebih dahulu supaya
teksturnya tidak berubah.
Daun

Menggunakan daun pisang sebelum digunakan daun pisang
di keringkan terlebih dahulu supaya mudah untuk ditempel kepola
yang sudah di siapkan.
Kapas

Kapas adalah serat halus yang menyelubungi beberapa jenis
biji, sebelum kapas digunakan untuk pembelajaran kapas-kapas
tersebut dibentuk jadi lingkaran suapaya anak mudah untuk
menempelnya.
Ampas kelapa

Amplas kelapa adalah sisa dari kelapa yang sudah diambil
santannya menggunakan ampas kelapa ini sebelumnya dikeringkan
terlebih dahulu suapa tidak berbau dan mudah di tempel.
Kertas origami

Kertas origami adalah benda atau alat yang di gunakan untuk
melipat origami. Seni melipat kertas. Satu-satunya persyaratan nyata
dari media lipat adalah bahwa ia harus mampu menahan lipatan,
tetapi idealnya juga harus lebih tipis dari kertas biasa untuk
kenyamanan ketika beberapa lipatan di atas area kertas kecil yang di

perlukan.
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G. Metode Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Jenis metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. McMillan dan Schumacher (1997) mendefinisikan metode kualitatif
sebagai tradisi tertentu dari ilmu-ilmu sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan orang-orang di bidang mereka sendiri dan
berhubungan dengan mereka dalam bahasa dan terminologi mereka. Sedangkan
dalam buku Moleong, metode kualitatif digunakan sebagai proses penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa tuturan atau kata-kata orang dan
perilaku yang dapat diamati. Metode kualitatif berusaha mengungkapkan
keunikan yang ada pada individu, kelompok, komunitas dan/atau organisasi
dalam kehidupan sehari-hari secara komprehensif, mendetail, mendalam dan
dapat dipertahankan secara ilmiah.*?

Laporan penelitian ini berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan
gambaran penyajian secara lebih jelas. Peneliti akan mengkaji judul yang
diangkat dan mengkaji permasalahan secara langsung dengan melibatkan
pada keadaan dan situasi yang diteliti dan mengkaji buku-buku atau refrensi
yang terkait dengan permasalahan tersebut.

2. Kehadiran peneliti
Kehadiran peneliti di lapangan adalah sebagai instrumen utama dalam
melakukan penelitian. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang
diinginkan pada objek yang diteliti. Dalam mendapatkan informasi mengenai

data yang lebih valid, peneliti harus datang langsung ke lokasi tempat penelitian

42 Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media publishing, 2015), hlm. 28.
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untuk mengetahui lebih dekat dengan objek, sehingga peneliti dengan objek
akan lebih terbuka dalam menyampaikan beberapa persoalan yang berkaitan
langsung dengan data yang diteliti. Kehadiran peneliti di lokasi sangat
berpengaruh dalam mengumpulkan data dan informasi yang lebih valid atau real
dalam mendapatkan hasil penelitian yang ilmiah (murni).

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian secara langsung sebagai observer
atau pewawancara. Dalam penelitian kualitatif, tehnik pengumpulan data yang
utama adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan secara
bersamaan, yang dapat diartikan bahwa ketika melakukan observasi atau
pengamatan.*® Oleh karena itu peneliti bisa berhubungan langsung dengan pihak
sekolah seperti guru-guru dan kepala sekolah di Raudhatul Athfal (RA) MIN
Karang Baru Mataram.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru
Mataram. Adapun alasan peneliti melakukan penelitian di lokasi tersebut karena
sebagian anak yang berusia 5-6 tahun telah membuat kreativitas karya seni
yang sangat baik Sehingga terlihat indah dan menarik yang telah peneliti
temukan di dalam tugas portofolio anak yang bersekolah di Raudhatul Athfal
(RA) MIN Karang Baru Mataram. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
melukan penelitian tentang upaya guru meningkatkan kreativitas anak usia dini
melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal (RA)

MIN Karang Baru Mataram.

43 SugioNomor, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2017),HIm.332.
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4. Sumber Data
Dalam penelitian, sumber data merupakan subjek dari mana data yang
diperoleh. Sumber data yang ada didalam melakukan penelitian kualitatif
adalah kata-kata, tindakan, dan selebihnya data tambahan seperti dokumentasi
dan lain-lain.**
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung diperoleh
dari orang atau lembaga yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab
terhadap pengumpulan atau penyimpanan dokumen atau sumber data
pokok yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari objek penelitian.*’
Saat sudah turun langsung ke lapangan, maka peneliti menemukan
sumber data primer yaitu guru dan siswa, sesuai dengan apa yang menjadi
judul penelitiannya yakni Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas
anak usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di
Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber informasi yang secara
tidak langsung diperoleh dari orang atau lembaga yang mempunyai
wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi yang ada padanya atau
sumber data tambahan yang menurut peneliti dapat menunjang data
pokok.*® Atau dapat diartikan bahwa kegunaan dari sumber pengumpulan

dari data ini adalah peneliti dapat lebih menguatkan hasil penelitiannya

44 Ibid, hlm.193.
45 Suharisimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta,19998), hlm.114.
% Ibid., him.114.
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dengan refrensi yang telah ada sebelumnya, juga dapat pula dijadikan
sebagai barang bukti apabila suatu saat nanti diperlukan.

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
hasil dokumentasi tertulis (seperti catatan hasil observasi dan wawancara)
serta berupa foto yang terkait dengan kegiatan kegiatan kolase kelompok B
usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data

penelitian adalah sebagai berikut :
a. Observasi

Observasi ialah suatu kegiatan pengamatan yang dilakukan secara
sengaja dan terstruktur mengenai fenomena sosial untuk melihat realitas
sesungguhnya dan data yang diperoleh berupa gambaran yang ada
dilapangan dalam bentuk sikap, tindakan maupun pembicaraan dan lain-
lain.*” Tehnik observasi ini dilakukan dengan cara peneliti berada ditempat
atau lokasi dan hanya dilakukan ketika melakukan penelitian, dan tidak ikut
serta atau tidak melibatkan diri dalam tindakan-tindakan yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.

Dari segi pelaksanaan pengumpulan data, observasi di bedakan
menjadi 2, yaitu observasi partisipan dan observasi non partisipan. Untuk
lebih jelasnya akan di jelaskan sebagai berikut:

1) Observasi Partisipan
Dalam observasi ini, pengumpulan data didapatkan dengan cara

peneliti akan terlibat secara langsung dengan kegiatan sehari-hari orang

47 Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Pt. Grasindo, 2010). him. 110 111.
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yang sedang diamatai/yang digunakan sebagai sumber penelitian.
Dengan observasi partispan ini, maka data yang akan diperoleh akan
lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari
setiap perilaku yang nampak.

2) Observasi Non Partisipan

Observasi non partisipan ini, peneliti tidak terlibat langsung dan hanya
sebagai pengamat independen. Observasi non partisipan ini tidak akan
mendapat data yang mendalam dan tidak sampai tingkat makna. Makna
disini yaitu nilai-nilai di balik perilaku yang tampak, yang terucap dan
tertulis.*®
b. Wawancara
wawancara ialah suatu kegiatan untuk memperoleh data melalui
percakapan yang dilakukan oleh dua orang secara mendalam dengan
menggunakan pertanyaan open- eneded data yang diperoleh berupa
persepsi, pendapat, perasaan, dan pengetahuan. ** Ditinjau dari segi
pelaksaannya, wawancara dapat dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:

1) Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang
akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara ini,
peneliti menyiapkan instrumen penelitian yang berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif dan jawabannya pun telah
disiapkan.

2) Wawancara semi terstruktur dalam pelaksanaannya lebih bebas

dibandingan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara semi struktur

8 SugiyoNomor, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 226.
4 Ibid., hlm. 111.
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ini adalah untuk menemukan permasalahaan secara terbuka, dimana
pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya.
Dasar pertimbangan pemilihan wawancara semi terstruktur karena
pelaksanaanya lebih bebas dengan wawancara terstruktur sehingga
akan timbul keakraban antara peneliti dalam mengumpulkan data.

3) Wawancara tak terstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
yang digunakan berupa gari-garis besar permasalahan yang akan di
tanyakan.

Dari beberapa macam wawancara diatas, peneliti menggunakan
wawancara semi struktur. Adapun alasan peneliti menggunakan
wawancara ini adalah guna memperoleh data dan informasi secara lebih
tebuka dan luas dalam menemukan informasi-informasi terbaru.
Wawancara dilakukan kepada sumber primer, yitu guru kelompok B, dan
anak anak di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram. Adapun
data-data yang diperoleh diharapkan dari wawancara mendalam tersebut
yaitu, mengenai Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia
dini melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul
Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan-catatan dari hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap sumber data untuk
mendapatkan data atau informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,

tulisan, angka atau gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
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dapat mendukung penelitian. Peneliti akan mendokumentasikan data
dalam penelitian ini yaitu upaya guru dalam meningkatkan kreativitas
melalui kegiatan kolase pada anak usia dini kelompok B usia (5-6 tahun)
di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram.
6. Tehnik analisis data
Analisis data merupakan suatu proses pelacakan dan pengaturan
sistematis data yang dapat diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, serta dengan cara membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun
dalam pengumpulan data menggunakan tehnik wawancara, peneliti
menganalisis data dari jawaban narasumber.>® Apabila jawaban masih terasa
belum cukup bagi peneliti, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaaan
sehingga memperoleh data yang dianggap benar.
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan tehnik analisis data
model Miles dan Huberman, yakni:
a. Pengumpulan Data (Data Collection)
Pengumpulan data adalah kegiatan utama pada setiap penelitian.
Dalam penelitian kulalitatif pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya.
Pebgumpulan data dilakukan berhari-hari atau mungkin berbulan-bulan
hingga data yang diperoleh sudah cukup. Semakin lama peneliti di
lapangan maka semakin bayak pula informasi yang diperoleh.
Pengumpilan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah

observasi, wawancara dan dokumentasi.

0 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial,..,nlm.217.
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b. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang
membutuhkan kemampuan untuk dapat memilih aman data yang
diperlukan dan tidak diperlukan untuk diambil. Semakin lama
dilapangan, maka semakin banyak data yang akan didapat, dan untuk
menghindar data yang tidak diperlukan, maka harus dipilih atau
dikurangi atau direduksi.

c. Penyajian Data (Data Display)

Display data merupakan penyajian data hasil reduksi berupa
rangkuman, bagan, uraian singkat, maupun hubungan antara kategori.
Bedasarkan jenis metode penelitian maka data disajikan dalam bentuk
teks narasi atau deskriptif.

d. Verifikasi Data (verification)

Kesimpulan awal data verifikasi data biasanya bersifat sementara
dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti yang mendukung pada saat
mengumpulkan data selanjutnya. Tetapi jika kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan tersebut merupakan yang kredible.>!

7. Pengecekan keabsahan data
Setelah data dianalisis, langkah yang perlu dilakukan selanjutnya
adalah pengecekan keabsahan data atau validitas data. Validitas data

merupakan tingkat ketetapan antara data yang terjadi pada obyek penelitian

51 Ihid., hlm. 345.
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dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. *> Adapun tehnik yang
digunakan dalam penelitian ini agar diperoleh keabsahan data adalah sebagi
berikut :
a. Ketekunan pengamatan
Untuk mendapatkan data yang validitasnya terjamin, salah satu
cara yang digunakan peneliti adalah melakukan peningkatan dalam
penekunan ketekunan dalam pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur yang sangat relevan dengan situasi dan kondisi persoalan
atau isu yang akan dicari kemudian dirumuskan secara rinci agar
mendapatkan data yang akan diperlukan.>® Penekunan berarti melakukan
pengamatan secara lebith cermat dan berkesenimbungan dengan
memperpanjang kehadiran peneliti dilokasi penelitian dengan tujuan untuk
mencari data yang nilai kredibilitasnya tinggi.
b. Triangulasi
1) Triangulasi sumber, yaitu memastikan data yang sudah didapatkan dari
sumber yang satu ke sumber data yang lainya, untuk memastikan
apakah data yang didapatkan dari sumber data yang pertama benar
atau tidak.
2) Triangulasi tekhnik, yaitu melakukan pengecekan data ulang kepada
sumber data yang sama namun dengan tekhnik yang berbeda.
c. Kecakupan refrensi
Kecakupan refrensi memang merupakan hal yang harus dipenuhi

dalam sebuah karya ilmiah. Kecakupan refrensi sangatlah dibutuhkan

52 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial,..,hnlm.363.
>3 SugioNomor, Metode Penelitian Kualitatif Dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2017), him.170.
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sebagai pendukung terhadap fokus penelitian dan refrensi yang dibutuhkan
peneliti sesuai dengan fokus yang ingin diteliti.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan penyusunan secara garis besar tugas
proposal skripsi. Adapun gambaran mengenai sistematika pembahasan peneliti
membagi menjadi beberapa bagian, yaitu sebagai berikut:

Sistematika pembahasan ialah penyusunan secara garis besar dalam
proposal skripsi. Adapun gambaran mengenai sistematika pembahasan peneliti
membagi menjadi beberapa bagian diantaraanya sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini dipaparkan mengenai latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup dan setting
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB II PAPARAN DAN TEMUAN DATA SERTA PEMBAHASAN.
Pada bab ini membahas mengenai hasil temuan di lapangan terkait dengan rumusan
masalah pertama yang upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini
melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal (RA)
MIN Karang Baru Mataram

BAB III PAPARAN DAN TEMUAN DATA SERTA PEMBAHASAN.
Pada bab ini membahasa mengenai hasil temuan di lapangan terkait dengan
rumusan masalah kedua yang mencakup kemampuan kreativitas anak melalui
kegiatan kolase di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram

BAB IV PAPARAN DAN TEMUAN DATA SERTA PEMBAHASAN.
Pada bab ini membahas mengenai hasil temuan di lapangan terkait faktor

pendukung dan penghambat upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia
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dini melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal (RA)
MIN Karang Baru Mataram
BAB V yang meliputi kesimpulan, dan saran-saran, daftar pustaka, serta

lampiran.
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BAB 11

UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KREATIVITAS ANAK USIA DINI
MELALU KEGIATAN KOLASE KELOMPOK B USIA (5-6 TAHUN) DI
RAUDHATUL ATHFAL (RA) MIN KARANG BARU MATARAM

A. Hasil Penelitian

Guru merupakan pendidik yang mampu mengembangkan kreativitas anak
melalui pelaksanaan dalam pembelajaran anak usia dini. Menurut Suryana, guru
merupakan ujung tombak pendidikan sebab secara langsung berupaya
mempengaruhi, membina dan mengembangkan siswa. Sebagai ujung tombak guru
dituntut untuk memiliki kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik,
pembimbing, pengajar dan kemampuan tersebut tercermin pada kompetensi guru.>*

Menurut Lubis R.F upaya guru untuk meningkatkan kreativitas anak dalam
kegiatan kolase terdiri dari guru memberikan arahan dan bimbingan, guru
memberikan bahan-bahan yang menarik dan beragam, guru memberikan kebebasan
dalam berkreasi, guru menyediakan waktu yang cukup.

Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan
kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru
Mataram sebagai berikut:

1) Guru memberikan arahan dan bimbingan
Bedasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan bahwa guru di
kelompok B Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram guru

memberikan arahan dan bimbingan kepada anak dalam kegiatan kreativitas

>4 Farida Mayar, “Strategi Guru Paud Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini”, Jurnal
Pendidikan, Vol.3 Nomormer 6 Tahun 2007. Hlm. 2.
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kolase, karena dengan memberikan arahan dan bimbingan anak menjadi
mengerti bahan apa saja yang di gunakan untuk membuat kolase tersebut.>’

Bedasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nilawati S.Pd. terkait dengan
upaya guru memberikan arahan dan bimbingan mengatakan bahwa:

“pasti saya akan memberikan arahan dan bimbingan kepada anak
sebelum dan ketika pembelajaran kegiatan kolase di laksanakan, agar
anak mengetahui dan mampu mengenal bahan-bahan dan alat apa saja
yang akan digunkan untuk membuat kolse tersebut”>°

Senada dengan yang di katakan oleh Ibu hilyatul Aulia S.Pd. terkait
dengan upaya guru memberikan arahan dan bimbingan mengatakan bahwa:

“wajib kalau ini kita berikan arahan dan bimbingan kepada anak-anak,
agar anak juga mengerti bagaimana cara membuat kolase itu dan juga
bahan-bahan apa saja yang digunakan soalnya kan anak juga nanti
bertanya tentang bahan itu apa namanya bahan ini apa namanya, biar
tidak ricuh jadi kita berikan dulu arahan dan bimbingan itu”>’

Observasi dan wawancara di atas di perkuat dengan hasil dokumentasi

di bawah ini:

Gambar 2.1
Guru memberikan arahan dan bimbingan kepada anak.

2023

5 Observasi, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 7 Nomorvember 2023.
%6 Nilawati, wawancara, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 15 Nomorvember

57 Hilyatul Aulia, wawancara, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 16

Nomorvember 2023
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2) guru memberikan bahan-bahan yang marik dan beragam

Bedasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan bahwa guru di
kelompok B Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, guru
memberikan bahan-bahan yang menarik dan beragam, Karena terlihat dari rasa
penasaran anak terhadap bahan yang diberikan oleh guru berupa bahan-bahan
yang menarik dan beragam seperti cat air,cutton bud. Terlihat anak-anak sangat
gembira dan sangat senang dan tidak sabar untuk membuat kolase yang akan
dibuat oleh dirinya sendiri.>®

Bedasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nilawati S.Pd. terkait upaya
guru memberikan bahan-bahan yang menarik dan beragam mengetakan bahwa:

“saya selalu memberikan dan menggunakan bahan-bahan yang menarik
dan beragam untuk anak dalam pembelajaran kolase ini, nanti kalau kita
memberikan bahan-bahan yang menarik dan beragam anak-anak juga
tertarik dengan bahan-bahan yang kita berikan sehingga bersemangat

untuk mengerjakan kolase ini”>°

Senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Hilyatul Aulia S.Pd. terkait dengan
upaya guru memberikan bahan-bahan yang menarik dan beragam mengatakan
bahwa:

“jelas tentu kita memberikan bahan bahan-bahan yang menarik dan

beragam, kalau kita kasi atau berikan bahan-bahan yang menarik dan

beragam anak juga akan tertarik untuk membuat kolase ini”®°

Observasi dan wawancara di atas diperkuat dengan hasil dokumentasi di
bawah ini:

%8 Observasi, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 7 Nomorvember 2023.

%9 Nilawati, wawancara, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 15 Nomorvember
2023

60 Hilyatul Aulia, wawancara, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 16
Nomorvember 2023
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Gambar 2.2
Guru memberikan gambar-gambar dan bahan-bahan yang menarik

3) Guru memberikan kebebasan dalam berkreasi

Bedasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan bahwa guru di
kelompok B Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram guru
memberikan kebebasan dalam berkreasi, karena dengan memberikan
kebebasan pada anak dalam berkreasi mempermudah anak untuk membuat

karya seni kolase sesuai dengan bagaimana kreativitas anak sendiri. ¢!

Bedasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nilawati S.Pd. terkait dengan
upaya guru memberikan kebebasan anak dalam berkreasi mengatakan sebagai

berikut:

“kalau kebebsan dalam berkreasi tetap saya harus berikan pada anak,
karena dengan memebrikan kebebesan itu kami selaku guru juga bisa
dengan mudah mengukur kreativitas anak sampai mana atau
karakteristik anak dalam mengasah kreativitasnya itu sampai mana,
dan kalau memberikan kebabasan juga anak kan jadi mudah untuk

meembuat kolase itu sendiri sesuai kemauannya”%?

Senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Hilyatul Aulia S.Pd terkait

dengan upaya guru memberikan kebebasan dalam berkreasi mengatakan

bahwa:

®1 Observasi, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 7 Nomorvember 2023.
62 Nilawati, wawancara, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 17 Nomorvember
2023
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“ya seperti apa yang dikatakan ibu Nilawati, kami tetap memberikan

kebebasan kepada anak untuk melihat dan mengukur kreativitas anak

dalam membuat kolase ini”’®3

Observasi dan wawancara di atas diperkuat dengan hasil dokumentasi

di bawah ini:

Gambar 2.3
Guru memberikan kebebasan anak dalam berkreasi

4) Guru memberikan waktu yang cukup

Bedasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan bahwa guru di
kelompok B Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, guru
memberikan waktu yang cukup karena dengan memberikan waktu yang cukup
anak dengan sigap mempercepat menyelesaikan membuat karya seni kolase

tersebut, bila guru memperlambat waktu yang diberikan anak akan cepat bosan.®*

Bedasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nilawati S.Pd. terkait dengan
upaya guru memberikan waktu yang cukup mengatakan bahwa:

“kalau soal waktu tetap saya memberikan waktu yang cukup bagi anak
mengerjakan keloase ini, jika tidak diberikan waktu yang cukup anak tidak
akan fokus untuk mengerjakan lagi dan anak juga akan bosan apalagi
kalau sudah melihat teman-temannya di luar untuk bermain”%

63 Hilyatul Aulia, wawancara, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 16
Nomorvember 2023

8 Observasi, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 7 Nomorvember 2023.
85 Nilawati, wawancara, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 17 Nomorvember
2023
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Senada dengan yang di katakan oleh Ibu hilyatul Aulia S.Pd. terkait dengan
upaya guru memberikan waktu yang cukup mengatakan bahwa:

“sesuai dengan apa yang dikatakan oleh ibu nilawati, kami tetap

memberikan waktu yang cukup pada anak agar anak fokus untuk

mengerjakan dan menyelesaikan hasil karya seni kolasenya sendiri”®®

Observasi dan wawancara di atas diperkuat dengan hasil dokumentasi di
bawah ini:

Gambar 2.4

Guru memberikan waktu yang cukup bagi anak menyelesaikan karya seni

Bedasarkan hasil observasi dan wawancara terkait upaya guru dalam meningkatkan
kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di
Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram dapat disimpulkan bahwa upaya guru
dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan karya seni kolase yaitu
guru memberikan arahan dan bimbingan kepada anak, selain itu guru memberikan bahan-
bahan yang beragam dan menarik untuk menumbuhkan minat anak membuat kolase
dengan menggunkan bahan cat air dan cutton bud agar karya seni kolase anak terlihat lebih
menarik, kemudia guru memberikan kebebasan pada anak dalam berkreasi, dan guru
memberikan waktu yang cukup agar anak dengan fokus menyelesaikan karya seni kolase

yang di buatnya.

. Pembahasan

Menurut Lubis R. F. Upaya guru yang dilakukan dapat membantu meningkatkan

kreativitas karya seni kolase pada anak dan membantu mereka dalam mengembangkan

® Hilyatul Aulia, wawancara, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 17
Nomorvember 2023
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potensi kreativitas mereka. Upaya guru yang lebih spesifik menurut teori diatas sebagai

berikut.

1) Guru memberikan arahan dan bimbingan

2)

Guru memberikan arahan dan bimbingan kepada anak pada saat pembelajaran
berlangsung. Misalnya dalam kegiatan kolase sebelum memulai kegiatan guru
memberikan arahan dan bimbingan bagaimana cara membuat kolase agar anak
mengetahui alat dan bahan-bahan apa saja yang digunakan.

Relevan dengan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Nilawati S.Pd dan
Ibu Hilyatun Aulia S.Pd. bahwa upaya guru memberikan arahan dan bimbingan agar
anak dapat mengenal dan mengatahui bahan-bahan apa saja yang digunakan dalam
membuar karya seni kolase tersebut.
Guru memberikan bahan-bahan yang menarik dan beragam

Guru dapat memberikan bahan-bahan yang beragam dan menarik ketika akan
melakukan kegiatan karya seni kolase agar karya seni yang dihasilkan anak menjadi
indah dan menarik.

Relevan dengan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Nilawati S.Pd. dan
Ibu Hilyatun Aulia S.Pd bahwa upaya guru memberikan bahan-bahan yang menarik
dan beragam dapat membantu meningkatkan kreativitas karya seni kolase anak agar

lebih terlihat indah dan menarik.

3) Guru memberikan kebebasan dalam berkreasi

Guru memberikan kebebasan dalam berkreasi karena dengan memberikan
kebebasan dalam berkreasi guru dapat mengukur kreativitas anak, dan anak juga lebih
bebas untuk mengeksplor bahan-bahan yang digunakan.

Relevan dengan hasil observasi dan wawancara Ibu Nilawati S.Pd. dan Ibu

Hilyatun Aulia S.Pd. bahwa upaya guru memberikan kebebasan dalam berkreasi agar
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4)

1)

dapat membatu anak mengekplor bahan-bahan yang digunakan dan membantu guru
dapat mengukur kreativitas yang dimiliki setiap anak.
Guru memberikan waktu yang cukup

Guru memberikan waktu yang cukup kepada anak dalam menyelesaikan karya
seni kolase dengan maksimal, karena dengan memberikan waktu yang cukup pada
anak, anak menjadi tidak cepat bosan dalam mengerjakan karya seni kolasenya
sendiri.

Relevan dengan hasil observasi dan wawancara Ibu Nilawati S.Pd. dan Ibu
Hilyatun Aulia S.Pd. bahwa upaya guru memberikan waktu yang cukup pada anak
untuk menyelesaikan karya seninya sendiri, agar anak tidak bosan dalam mengerjakan
karya seni koase tersebut.

Bedasarkan hasil temuan penelitian ini dengan melalui tahapan observasi dan
wawancara dengan narasumber yang dikuatkan dengan teori mengenai upaya guru
dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini, selanjutnya dipaparkan hasil penelitian
yang merupakan pembahasan dan analisis mengenai upaya guru dalam meningkatkan
kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di
Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, berikut merupakan analisi yang
peneliti uraikan:

Guru memberikan arahan dan bimbingan, disetiap sekolash tentu saja para guru akan
memberikan arahan dan bimbingan terhadap anak-anak didik yang akan melaksanakan
pembelajaran, sama halnya dengan Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru
Mataram, tentu saja dalam meningkatkan kreativitas yang dimiliki oleh anak melalui
kegiatan kolase guru memiliki upaya untuk meningkatkan kreativitas anak tersebut
dengan memberikan arahan dan bimbingan, karena dengan memberikan arahan dan

bimbingan anak akan menjadi mudah untyk membuat atau menggunakan alat dan
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2)

3)

4)

bahan-bahan apa saja yang akan di gunakan untuk membuat karya seni kolase yang
akan mereka buat. Dengan memberikan arahan dam bimbingan yang telah diberikan
guru kepada anak.

Guru memberikan bahan-bahan yang menarik dan beragam, guru mampu memberikan
bahan-bahan yang menarik dan beragam dalam proses pembelajaran seni yang
dilakukan, seperti yang dilakukan oleh guru-guru kelas B di Raudhatul Athfal (RA)
MIN Karang Baru Mataram memberikan anak-anak bahan yang menarik dan beragam
dengan memberikan bahan-bahan seperti cat warna, cutfon bud, dan kertas yang
bergambar buah-buahan dan hewan yang sangat menarik perhatian anak-anak. Dengan
guru memberikan bahan-bahan yang menarik dan beragam upaya tersebut dapat
membuat anak berfikir kreativ dan berimajinasi serta anak membayangkan bagimana
asil akhir dari karya yang mereka buat sendiri.

Guru memberikan kebebasan dalam berkreasi, dengan memberikan kebebasan kepada
anak dalam berkreasi dapat mendorong kemajuan atau peningkatan dalam kreativitas
anak, dengan upaya tersebut akan membuat anak mempunyai kreativitas yang
menonjol dalam salah satu bidang seni dan dengan upaya guru tersebut guru dapat
melihat anak-anak yang mempunyai rasa keindahan yang dalam. Dengan upaya guru
tersebut anak juga jadi lebih mudah menata sesuatu sesuai selera yang mereka punya
dan miliki, sehingga hasil dari karya anak tersebut menjadi indah dan menarik.

Guru memberikan waktu yang cukup, dengan salah satu upaya guru memberikan
waktu yang cukup anak fokus mengerjakan atau menyelesaikan karya seni mereka
sendiri, dan dengan memberikan waktu yang cukup anak menjadi mudah

berkonsentrasi untuk tugas karya seni kolase yang mereka buat tersebut
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BAB III

KEMAMPUAN KREATIVITAS ANAK USIA DINI MELALUI KEGIATAN
KOLASE KELOMPOK B USIA (5-6 TAHUN) DI RAUDHATUL ATHFAL (RA)
MIN KARANG BARU MATARAM

A. Hasil Penelitian

Dengan adanya berbagai macam upaya yang dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan kreativitas melalui kegiatan kolase membuat guru berhasil meningkatkan
kreativitas anak usia dini kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal (RA) MIN
Karang Baru Mataram, hal tersebut karena adanya upaya baik dari guru yang salah
satunya guru memberikan kebebasan anak dalam berkreasi yang mampu membuat karya
seni sesuai selera yang dimiliki oleh anak.

Bedasarkan hasil observasi peneliti melihat proese dalam mengerjakan karya seni
kolase anak sudah sangat baik dan bagus dalam membuat kolase menggunakan cat air
dan cutton bud , anak mampu berfikir kreatif dalam memilih-milih warna yang di
gunakan ataupun di sediakan oleh guru, selain itu anak mampu mengasilkan ide yang
bervariasu ketika membuat karya seni kolase tersebut anak mampu mengkombinasikan
warna-warna apa saja yang akan di gunakan dalam membuat karya seni kolase tersebut.
Setelah itu peneliti melihat anak sedang membayangkan dan mengatakan bagaimana
hasil akhir dari karya seni kolase tersebut dengan teman sebayanya yang ada di dekatnya
yang sedang mengerjakan karya seni kolase mereka. Selain itu peneliti terus mengamati
anak-anak yang sedang dalam proses mengerjakan karya seni kolase tersebut, peneliti
melihat abak tersebut melihat dan bertanya kepada guru kelas B yaitu Ibu Nilawati
apakah karya seni kolase yang mereka buat terlihat indah dan menarik. Selain itu guru

juga bertanya dan meminta anak menjelaskan gambar kolase apa yang ia kerjakan dan
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guru juga bertanya tentang warna apa saja yang anak gunakan dalam membuat atau
mewarnai karya seni kolase tersebut. Setelah anak selesai mengerjakan karya seni
tersebut maka hasil karya anak akan di kumpulkan di depan dan di foto oleh guru agar
dapat di sampaikan kepada para orang tua wali anak-anak tersebut.’

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terkait bagaimana kemampuan
kreativitas anak melalui kegiatan kolase, Ibu Nilawati S.Pd. mengatakan bahwa:

“kemampuan kreativitas anak sudah sangat baik melalui kegiatan mewarnai
karena di usia 5-6 tahun anak memiliki rasa keingintahuan yang luas dan
mendalam untuk perkembangan kreativitasnya juga, mereka juga memiliki daya
imajinasi yang sangat tinggi ya terlihat soalnya dari hasil karya mereka yang
sangat bermacam-macam, mereka juga memiliki kemampuan berfikir kreatif masa
anak- anak pasti begitu kreativitasnya sangat tinggi entah itu dari berbagai hal,
tapi kan yang adik tanyakan bagian kreativitas kegiatan kolase, dan kita juga kan
di sini sebagai guru punya strategi atau upaya yang harus di lakukan untuk
meningkatkan kreativitasnya anak, ya dengan melakukan berbagai macam upaya-
upaya yang waktu kemarin adik tanyakan seperti itulah upaya yang yang kita

lakukan untuk meningkatkan kreativitas anak disini”’®®

Senada dengan yang di katakan oleh Ibu Hilyatun Aulia S.Pd. terkait dengan
kemampuan kreativitas anak, menyatakan bahwa:

“jawaban saya sama saja dengan Ibu Nilawati dek, karena beliau kan parthner sy
dalam mengajar di dalam kelas, tapi kalau menurut saya kemampuan kreativitas
anak kelas B ini sudah sangat baik ya karena terlihat dalam proses kegiatan kolase

yang kami lakukan”*’

87 Observasi, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 9 Januari 2023.
68 Nilawati, wawancara Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 10 Januari 2023
89 Hilyatun Aulia, wawancara Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 10 Januari 2023
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Bedasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat di perkuat dengan hasil

dokumentasi sebagai berikut:

L e
Gambar 3.1
Anak membuat kolase menggunakan cat air

B. Pembahasan

Susanto Ahmad, yang mengemukakan kemampuan berpikir kreatif dalam
mengembangkan kreativitas anak, yakni dengan kemampuan berpikir kreatif dari aspek
kognitif, kemampuan anak dapat dilihat dengan adanya keterampilan terentu, seperti
keterampilan berpikir lancar dalam mengembangkan kreativitas, selain itu mampu
berpikir luwes/fleksibel yakni kemampuan memikirkan ide baru, dan akan
menghasilkan karya baru dari ide yang dipikirkan, selain itu berpikir orisinil yaitu
menciptakan gagasan secara asli tanpa dibuat-buat, selain itu juga ada keterampilan
merinci sesuatu dari apa yang telah dibuat dan tentunya keterampilan menilai suatu hal
yang dibuat. Semakin seseorang berkreatif, maka ciri-ciri tersebut akan selalu melekat

pada dirinya.”®

Bedasarkan hasil temuan penelitian ini melalui tahapan observasi dan
wawancara dengan Ibu Nilawati S.Pd. dan Ibu Hilyatun Aulia S.Pd. relevan dengan
teori dari ahmad susanto bahwa kemampuan berfikir yang dilihat dari keterampilan
anak dalam pengembangan kreativitas melalui kegiatan kolase, berikut merupakan

analisis yang peneliti lakukan.

70 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), Hlm.
10-11.
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1)

2)

3)

4)

Anak mampu berpikir kreativ dalam mengembangkan kreativitas melalui kegiatan
kolase, seperti mampu menghasilkan gagasan sebelum membuat kolase, karena
dalam membangun kreativitas harus melibatkan pemikiran yang kreativ, contohnya
anak terlihat sangat lancar memilih-milih warna yang akan digunakannya dalam
membuat kolase.

Anak memiliki keluwesan dalam menghasilkan ide yang bervariasi yaitu anak
mampu mengkombinasikan berbagai macam jenis warna yang di berikan oleh guru.
Anak berimajinasi dalam membayangkan bagaimana hasil akhir dari karya yang
dibuatnya.

Anak mampu menguraikan hasil karya nya disaat guru memintanya untuk

menjelaskan apa yang telah dibuatnya.
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BAB IV
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT UPAYA GURU DALAM
MENINGKATKAN KREATIVITAS ANAK USIA DINI MELALUI KEGIATAN
KOLASE KELOMPOK B USIA (5-6 TAHUN) DI RAUDHATUL ATHFAL (RA)
MIN KARANG BARU MATARAM
A. Hasil Penelitian
1) Faktor Pendukung dan Pengahmbat Upaya Guru dalam Meningkatkan Kreativitas
Anak
Dalam meningkatkan kreativitas anak tentu saja tidak terlepas dari faktor
pendukung dan penghambat, sama halnya dengan yang terjadi di Raudhatul Athfal
(RA) MIN Karang Baru Mataram dalam upaya guru meningkatkan kreativitas
anak. adapun hasil temuan tentang faktor pendukung upaya guru dalam
meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase dijabarkan
lengkap di bawah ini:
a) Faktor Pendukung
Bedasarkan hasil observasi peneliti menemukan faktor pendukung dalam
upaya guru meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase
kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru
Mataram. Terlihat dari rungan kelas dan fasilitas pembelajaran yang sangat
lengkap dan memadai untuk melakukan pembelajan kolase yang di lakukan
oleh guru.
Bedasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas B Ibu
Nilawati S.Pd. dan Ibu Hilyatun Aulia S.Pd. peneliti menanyakan terkait faktor
pendukung upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui
kegitakan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal (RA) MIN

Karang Baru Mataram, yaitu:
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“ya kalau faktor pendukung kita tidak ada lain tidak ada bukan fasilitas
pembelajaran dek, soalnya kan itu faktor pendukung utama berjalannya
suatu pembelajaran dan juga kerjasama baik orang tua dan sesama guru agar

orang tua juga mengetahui apa saja peningkatan pembelajaran selama anak
di sekolah”"!

Senada dengan yang di katakan oleh Ibu Hilyatun Aulia terkait faktor
pendukung upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui
kegiatan kolase, yaitu:

“faktor pendukung utama kita disini ya fasilitas dan sarasana prasarana

yang memadai untuk berlangsungnya kegiatan belajar mengajar”

Bedasarkan hasil observasi dan wawancara di atas di perkuat dengan hasil

2dokumentasi sebagai berikut:

Gambar 4.1
Fasilitas pembelajaran atau sarasana prasarana yang lengkap

b) Faktor penghambat
Selain faktor pendukung yang peneliti amati juga ada faktor penghambat
upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan kolse yakni,
peneliti menemukan anak yang kurang minat dalam menyelesaikan tugas

mewarnai, ketika teman-temannya bersemangat untuk menyelesaikan tugas

"I Nilawati, wawancara, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 19 November 2023
2 Hilyatun Aulia, , wawancara, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 19 November
2023
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tersebut anak yang kurang berminat ini hanya mencoret-coret gambar dengan
warna pilihannya. Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya dorongan serta
dukungan dari orang tua di rumah yang dapat menyebabkan semangat anak
menurun ketika melakukan kegiatan kolase.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas B yaitu Ibu
Nilawati S.Pd., peneliti bertanya terkait faktor penghambat upaya guru dalam
meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan kolase di Raudhatul Athfal
(RA) MIN Karang Baru Mataram, yaitu:

“faktor penghambat ya paling banyak sih terjadi pada diri anak itu
biasanya malas terus kurang minat anak pada pembelajaran ini dalam,
jadinya guru juga kurang untuk meningkatkan kreativitas anak, kadang
juga kan anak kurang bersemangat terus kurang bertenaga dalam
pembelajaran ini, jadi itu si menurut saya faktor penghambat utama dari

saya”’?

Senada dengan yang di katakan oleh Ibu Hilyatun Aulia S.Pd., peneliti
bertanya terkait faktor penghambat upaya guru dalam meningkatkan kreativitas
anak melalui kegiatan kolase di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru
Mataram, yaitu:

“menurut saya itu ya karakter diri anak sendiri ya, soalnya kan anak itu
kadang kalau sudah bosan itu jadinya malas untuk mengerjakan apalagi
kalau nanti ada yang mengantuk lah alasanya, capek lah alasanya
menurut saya itu sih karakter dari diri anak itu sendiri”

74
Berdasarkan paparan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa faktor

pendukung upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan

kolase yaitu dengan adanya sarana prasarana dan fasilitas pembelajaran yang

2023

73 Nilawati, wawancara, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 19 November 2023
74 Hilyatun Aulia, , wawancara, Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram, 19 November
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memadai. Selain faktor pendukung adapun faktor penghambat upaya guru dalam
meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan kolase, yakni anak yang kurang
berminat dalam melakukan kegiatan kolase dan karakter dalam diri anak sendiri
seperti malas, capek dan mengantuk sehingga anak tersebut hanya asal-asalan

untuk mengerjakan kegiatakan kolase yang diberikan oleh guru.

B. Pembahasan

1.

Faktor pendukung
Menurut pendapat teori dari Jamal Ma’mur Asmani dan teori dari Siti Nur
Azizah dkk, mengemukakan faktor pendukung sebagai penunjang upaya guru dalam
meningkatkan kreativitas anak, yakni sebagai berikut:
a. Faktor Sarana Prasarana dan Fasilitas Pembelajaran
Faktor sarana prasarana dan fasilitas pembelajaran merupakan kondisi
internal pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh

setiap individu.”

Sarana prasarana dan fasilitas pembelajaran kelas B di Raudhatul Athfal
(RA) MIN Karang Baru Mataram dalam kegiatan kolase sangatlah lengkap
dan memadai, Selain itu, fasilitas pembelajaran akan memberikan dorongan
kepada guru untuk lebih kreativ dan menunjang anak dalam proses
pembelajaran dalam membuat karya seni kolase, sehingga akan
mempengaruhi hasil belajar anak dalam membuat karya seni kolase. Proses
upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak akan berhasil jika ditunjang

dengan fasilitas pembelajaran yang memadai lengkap di sekolah.

7> Ma’mur Asmani, Jamal. (2015). Panduan Praktis Manajemen Mutu Guru PAUD. Yogyakarta: Diva

Press.
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Sedangkan adanya sarana prasarana dan fasilitas pembelajaran sangat
dibutuhkan oleh anak ketika berada di lingkungan sekolah, karena dapat
mempermudah guru-guru di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru
Mataram, memberikan peran penting dalam mengembangkan kreativitas yang
dimiliki anak melalui kegiatan kolase.

b. Faktor Kerja Sama Orang Tua dan Guru

kerjasama baik antara guru dan orang tua dengan adanya kerjasama yang
baik antara guru dan orang tua, guru dengan mudah berkomunikasi dalam
memberikan perkembangan-perkembangan yang terjadi terhadap anak di
sekolah.

Hal ini sesuai dengan teori bahwa kerjasama antara guru dan orang tua
sangat memberikan kemudahan bagi guru untuk meningkatkan kreativitas
anak, dan sangat mempengaruhi terhadap hasil pembelajaran kegiatan
kreativitas anak di sekolah.”®

2. Faktor Penghambat
Selain faktor pendukung, Novan Ardy Wiyani juga mengemukakan faktor
penghambat upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak yakni sebagai
berikut:”’
a. Karakteristik dari Diri Anak

karakter ada pada diri anak dapat menghambat guru dalam meningkatkan

kreativitasnya sendiri, sehingga karakter anak yang sudah tertanam dari dulu dan

di pupuk lagi dengan keadaan keluarga atau orang tua yang tidak mendukung

76 Siti Nur Azizah dkk, “Upaya Meningkatkan Kreativitas Menggunakan Media Kolase di Kelompok
B TK Aisyiyah Kauman Metro”, Jurnal Metrouniv, Vol 2 Nomor. 2, 2022, hlm 37.
77 Amir Gufron, “Perkembangan Kreativitas Anak”, Tarbawi Volume. 15, Nomormor. 1, Januari-
Juni 2018, Him. 23.
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perkembangannya dapat sangatt menghambat guru untuk meningkatkan
kreativitasnya.

Karakter diri Anak yang malas dan memiliki emosional tinggi sangat
menjadi faktor utama penghambat bagi guru dikarenakan anak yang memiliki
karakter malas sangat susah untuk di ajak berkreasi dan bereksplorasi, dan anak
yang memiliki karakter emosional tinggi sehingga guru sangat kesusahan untuk
meningkatkan kreativitas anak itu sendiri. Karakter diri anak yang kurang
tertarik dengan atau kurang termotivasi dalam kegiatan kreativ dan tidak
memiliki dorongan internal untuk mengembangkan kreativitas mereka. Hal ini
sangat menjadi faktor penghambat bagi guru dalam meningkatkan kreativitas

diri anak.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian tentang upaya guru dalam meningkatkan kreativitas

anak melalui kegiatan kolase kelompok B usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal (RA) MIN

Karang Baru Mataram, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini kelompok B usia 5-6
tahun di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram yaitu: (1) memberikan
arahan dan bimbingan; (4) memberikan kebebasan pada anak untuk berkreasi dan
mengeksplor bahan-bahan yang digunakan; (6) memberikan waktu yang cukup
untuk anak dalam menyelesaikan kegiatan kolase.

Kemampuan kreativitas melalui kegiatan kolase pada anak di Raudhatul Athfal
(RA) MIN Karang Baru Mataram, terlihat sangat lancar dalam melakukan kegiatan
kolase, anak mampu berimajinasi dan mampu berpikir kreatif, serta anak mampu
menguraikan hasil karya yang dibuatnya dengan rinci dan jelas.

Dalam proses upaya guru dalam meningkatkan kteativitas anak usia dini melalui
kegiatan kolase kelompok B usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang
Baru Mataram, terdapat faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor
pendukung Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui
kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal (RA) MIN
Karang Baru Mataram, yaitu sarana prasarana dan penyediaan fasilitas
pembelajaran, kerjasama yang baik antara orang tua dan guru. Pun adanya faktor

penghambat yaitu karakter diri diri anak.
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B. Saran
Beberapa saran yang diajukan setelah melakukan penelitian sebagai
berikut:

1. Untuk guru dan kepala sekolah hendaknya selalu memberikan dukungan
kepada anak untuk selalu semangat dalam belajar dan berusaha bekerja sama
dengan orangtua anak dalam mengembangkan kreativitas anak.

2. Untuk guru hendaknya dapat melakukan evaluasi terhadap kegiatan anak
khususnya kegiatan kreativitas yang sangat unik dan beragam.

3. Siswa harus lebih bersemangat lagi dalam mengembangkan kreatifitas yang
dimilikinya. Selain belajar di sekolah diharapkan juga belajar di rumah agar
wawasannya lebih meningkat lagi.

4. saran untuk orang tua
Selain anak belajar di sekolah tetaplah membimbing dan mengajarkan anak di
rumah, bakat anak juga harus di asah di rumah, karena dengan adanya dorongan
dari orangtua di rumah maka anak akan semangat dalam belajar serta anak

semangat dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya.
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AJARAN 2023/2024MATARAM

JIn Gili Gede Gang VII No.2 Suradadi Karang Baru Kecamatan Selaparang

Kota Mataram — NTB

Raudlatul Athfal MIN Karang Baru
Kota Mataram

Tahun Pelajarn : 2023/2024



L.

IDENTITAS RA

NAMA RA
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Nomor Statistik

NPSN
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II.

KELURAHAN
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TAHUN OPERASIONAL

STATUS BANGUNAN /TANAH :
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NIP
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PENDIDIKAN TERAKHIR

JURUSAN

NO HP

101252710013
69750445
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NTB
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PROFIL RA

SEJARAH RA MIN KARANG BARU

RA MIN Kr Baru didirikan pertama kali oleh Kepala MIN Karang Baru

beserta guru — guru MIN Karang Baru Mataram pada tahun 1999 Dengan

tujuan:

1. Tidak Adanya TK/RA di lingkungan wilayah karang baru

2. Tkut serta menyiapkan dan memajukan pendidkan anak Usia Dini yang
berbasis Agama(RA) di bawah binaan kementrian agama.

3. Menyiapakan kwalitas di karenakan anak — anak yang akan memasuki
jenjang pendidikan di MIN Karang Baru Mataram.

4. Mempersiapkan anakuntuk mampu menjadikan generasi muda yang
memiliki potensi Sehat, Cerdas,Trampil,Kreativ,Inofatif handal kompetitif
terutama memperbaiki akhlak dan keagaman anak menuju perkembangan
yang lebih baik dan terus berkembang mengingat di era milinial ini
pengaruh lingkungan Dn tekhnologi sangat kuat dan di perlukan pendidikan
yang sangat berkarakter di rumah maupun di sekolah.

Pada awal berdiri Tahun 1999/1920 Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang
Baru Mataram Tahun Ajaran 2023/2024 menempati ruang kelas MIN
LKarang Baru Mataram sampain dengan tahun 2016/2017.Di Tahun Ajaran
2017/2018 sempat Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram
Tahun Ajaran 2023/2024 Menempati gedung Baru dengan menyewa. Dan

pada tahun 2018/2019 RA MIN mulai menempati gedung sendiri yangb



akhirnya menjadi milik sendiri dengan 5 ruang kelas dan I ruang kepala

sekolah.

5. Keuangan Lembaga RA untuk berpartisipasi  aktif dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa.

6. Mengembangkan kemampuan peserta didik melalui pengenalan ilmu

pengetahuan dan tehnologi dan seni

TUJUAN LEMBAGA RAUDHATUL ATHFAL (RA) MIN KARANG

BARU MATARAM TAHUN AJARAN 2023/2024MATARAM

1.

Membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani,mental
spiritual.

Agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

2. Mengembangkan kemampuan dan potensi diri sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik .

3. Membantu meletakkan dasar Akhlak — akhlak prilaku ke arah
perkembangan sikap pengetahuan keterampilan dan daya cipta yang di
perlukan anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya.dan
untuk pertumbuhan serta perkembangan diri selanjutnya.

VISI MISI LEMBAGA

VISI :

“Membentuk pribadi siswa yang bertaqwa berakhlakul karimah sehat cerdas

serta mandiri dan kreativ”

MISI:

1.

Meningkatkan keimanan,ketaqwaan kepada ALLAH SWT



2. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih aman nyaman dan ramah
anak

3. Melaksanakan pembelajaran yang bernuansa Realigius dan berkarakter

4. Menciptakan kedisiplinan peserta didik dan warga sekolah

5.  Mengembangkan kreativitas peserta didik menjadi trampil dan mandiri

1. Mengembangkan kemampuan peserta didik melalui pengenalan ilmu

pengetahuan dan tehnologi dan seni

AKREDITASI

Berdasarkan keputusan Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia

Dini Dan Pendidikan Non Formal (BAN PAUD Dan PNF) No.Paud

527100004.12.2016 Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram Tahun

Ajaran 2023/2024Terakreditasi dengan peringkat B (BAIK).

TENAGA PENDIDIK

Saat ini tenaga pendidik di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram

Tahun Ajaran 2023/2024berjumlah 5 Orang dengan petugas administrasi [ dan

petugas kebersihan I di tambah kepala sekolah Jumlah keseluruhan menjadi 7

orang. Berikut di bawah ini data guru dan pegawai di lingkungan Raudhatul

Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram Tahun Ajaran 2023/2024Mataram.

Nama Tempat/ Jabatan Pendidi-

Lahir

Tanggal Kan Terakhir

Status

B.Emy Husthoniyah. S.Pd.I | Selong, Kepala Skolah | S1 PAI
23/5/1973
Sumarni, S.Pd.I Mataram, Wali Kelas Al S1 PAI
26/12/1982

PNS




Hikmawati.S.Pd.I Kapek Atas, Wali kelas A2 S1 PAI
17-11-1993

Nilawati A. S,Pd Mataram, Wali kelas B1 S1
14/9/1980

Arie Martini.S.Pd Mataram, Wali Kelas B2 | S1
26/6/1986

Hendrayani.S.Ag Mataram, Wali kelas B3 S1 PAI
15/4/1978

B. Suharni, S.Pd Mataram, Wali Kelas B4 | S1
17/11/1993 Administrasi

Vina Indriani.Se Mataram, Admin S1
28/4/1994

Siti Zulaecha Mataram, 18- | Pendamping SMA
03-2004 Kel.B3

Hilyatul Auliya Embungpas Pendamping SMA
Timur, 28-11- | Kel Bl SMA

M. Satrol Maulana 2000
Marong Jamak, | Security SD

Jumiri 29/6/1998 Petugas

kebersihan

PESERTA DIDIK

Peserta didik di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram Tahun
Ajaran 2023/2024dari tahun ke tahun terus berkembang berikut data siswa
tahun pelajaran 2023/2024 dengan 135 siswa.

JUMLAH SISWA
Kelompok Laki -laki Perempuan Jumlah

Al 15 6 21
A2 12 9 21
B1 15 10 25
B2 15 9 24
B3 13 12 25
B4 10 9 19

Jumlah 80 55 135




PRESTASI YANG PERNAH DI RAIH

No Nama Kegiatan Penyelenggara Tahun

1 LOMBA MARS RA SEKOTA 1G TKI TP2003/2004
MATARA JUARA 1

2 FASHION SHOW HARI GUGUS IV TP.2007
KARTINI JUARA 1 SELAPARANG

3 JUARA Il LOMBA SENAM GUGUS 1V TP.2004/2005
PUTRI HALIM SELAPARANG

4 | JUARA 1 LOMBA MEWARNAI | - TP.2003/2004
KALI GRAFI SEKOTA
MATARAM

5 FITICOM GUMMI TP.2010

JUARA 1 FASHION SHOW
MUSLIM MILAD TK.IT ANAK

SHOLEH

6 GUGUS 1V TP/2010
JUARAII LOMBA AZAN SELAPARANG

7 GUGUS IV TP.2003/2004
JUARAII LOMBA SELAPARANG
MELAFAZKAN SURAT

8 | PENDEK KEMENAG TP.2003/2004
JUARA II LOMBA MEWARNALI

9 | KELOMPOK B GUGUS IV TP.2003/2004

SELAPARANG

JUARA II LOMBA AYAT

10 | PENDEK PUTRI SEKOTA IGRA TP.2003/2004
MATARAM
HARAPAN II MENGHAPAL

DOA




Lampiran 2

Hasil Observasi

Lembaga yang diamati ;: Raudhatel Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram
Harl Tanggal 1 15 November 2023

Wakis 3 Sesual Jams Masuk Sekolsh (08.00 - 10,30 WITA)

1. Observasl Upaya Guru

Indikator Pernyataan Observasi Ketereangan
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Lampiran 3
Daftar Pertanyaan dan Jawabas Wawancars Dengan Guru Kelompok B di
Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram

Informan |
Nama : Ibe Nilawati A S,Pd ( Guru kelompok B)

No Hasil Wawancara

1. [ Pertanyaan : Apakah ibu memberikan arahan dam bimbingan yang

jelas pada anak tentang bagaimana cars meningkathan kualitas karya

seni kolase?

Jlnh:?ﬂ\'\ Saya akan wembeciban arahen
Aan Vimbingan tepada csak Cebdun
den  Yetika ‘&\g\qxcu\ \»tqta\w\
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dan menarik untuk digunakan dalam kegiatan kolase?
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Pertanysaa - Apskah ibu Memberikan kebebasan pada ansk unfuk
berkreasi dan mengeksplor bahan-bahan yang digunakan”
sowaben: o babebonan dalam berkeeacd
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Pertanysan : Apakah ibu Memberikan wakns yang cukup Uniik
anak dalam menyelesaikan kegisean kolase?
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Pertanynan : Apa sajakah menurut by faktor penghambat dalam
meingkatkan kreativitas ansk dalam membuaat karya seni kolase ini?

Jawaban : T bor ‘M\Mk&* q,a 4anq
““‘M \mq..t < \'u‘“\t M-. dsel
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Informan 2
Nama : Ibu Hilyssun Aulia S,Pd (Guru kelompok B)

No Hasll Wawancara

1 W:Ammﬂ-d.Wm

jelas pada anak testang bagaimana cara meningkatkan kualitas karya

seni kolase?

Jawaban : b kalew 0t ta beetken
Oevae  dun \ﬁhhuym \!‘d« ansk,
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2 m:mumwmm
dan menarik untuk digusakan dalam kegiatan kolase?
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Pertanyaan : spakah ibu memberikan kebabasan pada anak untuk

berkreasi?
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. | Pertanynan : Apakah ssjakah menurut ibu fakior pendiakung dalam
meningkatkan kreativitas anak dalam karys semi kolase ini?
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Lempiran ¢
Hasil Observasl Kemampean Kreativitas Anak Meogembasghan Kemampuan
Berplkir Kreatif Anak Usia $-6 Tahun melalui kegitan kelase di Rawdhatul
Athfal (RA) MIN Karang Baruy Mataram,

10 orang anak dari 25 orang anak di kelompok B Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang
Baru Mataram.

Nama Asak : Amara Dhasia Hemairo'

Umer : 5 Tahon
Indikator Pernyataan Distraktor | Ketercangan
m—— Tak Ya | Tidak
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Nama Amak  : Awsyifa Khalrusnisa®

Umer : 5 Tahen
o/ No | Indikator Permyatasn :um Ketereangan
I |[(kelancaran) |c) anak mampu \/ M\. u.c}‘u
el Mesieshen ape
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Nama Anak : Mehammad Fatih Al farizi
Umur 15 Tabua
No | Indikator Pernyataan | Distraktor | Ketercangan
I |(kelancaran) | ¢) amak mampu A Dask
' M
ml M' Im \/ M\uv“an Corlu
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Nama Anak  : Shafliyah Naila Faiba
Umur : 5 Tabun
ladikator | Pernyatasn m_ Ketereangan
(kelancaran) | g) anak mampu Acnk ampu
ot (V| i
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h) ensk sodah lancar Heainedl otast
v e
melakukan aktifitas dalam absn 1o buek
heerl pok Lencar Wb
pLavitac tolare
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Lampiran 5
Hasil Dokumentasi

Kondisi sekolah dan kegiatan proses pembelajaran di sekolah.

/} LAM NEGERI
o ACNA

Lingkungan sekolah yang kondusif



oy

HHEHINTeG

Struktur guru-guru Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram Tahun

Ajaran 2023/2024dan Data guru-guru

Foto-foto siswa dan piala anak dan guru-guru



Kondisi kelas/Ruang kelas

Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak

Guru memberikan gambar-gambar dan bahan-bahan yang menarik.



Memberikan kebebasan kepada anak untuk berkreasi dan bereksplorasi bahan
bahan yang di gunakan.

Guru memberikan pujian pada anak dengan memberikan waktu maju karena
hasil karya yang sangat indah dan hasil karya anak.

“ B =%,
Guru memberikan waktu yang cukup untuk anak menyelesaikan kegiatan,
setelah itu duduk yang rapi, siap berdoa untuk keluar main.



Kemampuan kreativitas anak

Anak mempunyain rasa ingin tahun yang tinggi terkait dengan pembelajaran
kegiatan kolase

Anak mampu mengesploras1 bahan yang telah disediakan dalam kegiatan
kolase




Anak mampu menciptakan sesuatu karya yang sangat rapi dan menarik

Anak memiliki rasa ingin hatu yang tinggi terhadap bahan-bahan apa saja yang
di gunakan untuk membuat karya seni kolase.
Foto Ketika Wawancara

Wawancara Bersama Ibu Nilawati S,Pd.
Kelompok B1

Wawancara Bersama Ibu Arie Martini S,Pd.

Kelombok B2 N
Qliu AR
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|
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39 2A0UT UANAVARHAIIM A MATAZ &
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Wawancara Bersama Ibu Hendrayani S,Pd.
Kelompok B3

Wawancara Bersama Ibu Baiq Suharni S,Pd.
Kelompok B4
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PEMERINTAH KOTA MATARAM

BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH
Gedung Selatan Lamtal 3 Keaplek Kanter Walikota Mataram

Nomor : 07/1100/Balsdang KT/X /2023

TENTANG
KEGIATAN PENELITIAN DI KOTA MATARAM

Perasuran Dacrad Kota Macaram Nomor 15 Tabun 2016 Tentang Pembestuian dan
Susunan Perasghunt Daerah Kota Mataram;

2. Peesoran Doerah Kota Matarars Noor 05 Taben 2023 Tentang Perubohas sus
Peraturas Daerah Nomor 15 Tabus 2016 teatang Pembentulan dun Sessrun Perangiat
Duersh Kota Mataramg

3 Peraturen Wallkots Nomor 40 Taben 2022 sentang Pusat Jarlogo Informasd Riset dan
Inovast Dacrah Kot Matsass,

4, Persturan Walikota Mateam Nomor 48 Taben 2023 Testang Kedodokue, Sciunas
Organitasl, Tugas dan Fangst Serta Tata Kegjs Badas Rises dan Inovast Daerad Koo

Mo,
S Seeat Permchosan s Servel din Peoelilas dart UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MATARAM Fakusus TARBIYAH DAN KEGURUAN Nomer : Tanggal 24 Agewess

2023
6 Rekomenday Perelitan dad Kepals Bobkebengpol Kot Matsass Nomer !
0709 1S/ Bla- Pl XL2023 Tanggal 06 Novermber 2003

f

Erina Rirky Hesmayadi
TARBIYAN DAN KEGURUAN

Upaya Gury Dalien Mesisghatcan Kreatvitss Ansk Usla Dind Melabal Keglataa Karya
Send Kolase Kelompok B Usla 56 Taben D RA MIN Karang Baru Matarsm

1 ~Kuwog bas
- Mataram
«NTB

s Melaksaralan lzin Sorvel dan Peclisan dad Tunggal 05 November 2023 4 20
Desember 2003

&mmuwwmmwmmm-«um
orman puri-indsh naearambon go.id

Dermikian sarat iris fnl dierbitian sntuk diperganaian sebagaimana mesdnya

Mataras, 06 November 2023

KEPALA BADAN RISET DAN
INOVAS! DAERAH KOTA MATARAM

DL MANSUR, SH. MM,
Pembins Utama Muda (1Vic)
NIP. 19701231 200210 1 035

Ohcbomen in dcandarangs A v pmsh o Serilam Destmeid porg Gorteaban sich Tl Sertdibun Friood
AT (BSL) Bades Sher Lon Sund Nogas (DSSN)



PEMERINTAH KOTA MATARAM

BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH
Gedung Selatan Lantal ) Keenpleh Kanter Walikata Mataram
JL Pe Neo. 16 Mataram 21121

Ol d Bt angan W e VabTond Pevgpmihan Serdha [eksrumh jang Sartakin cled Rulat Soufilaw Flrbrud
AT (BSTL Rl St den Sanll Negars (RESN)



KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (VIN) MATARAM
FAKULTAS TARBIYAI DAN KEGURUAN
Ramges 1 i Cigbonads N - Dol M0 AN NLANRE e AN fompumg Mtrwn

KARTU KONSULTAS]
Nama Mahaskows  : Erina Rizky Hosmayad|
NIM : 200110060
Pembimbing : Sarifudia, M, Pd
Judul : Upaya Garw Dalam Menloghatkan Krealivitas Anak

Usla Dinl Kelompok B wsta 56 Tabua di RA MIN Karang Baru Mataram
Tahen Ajaran 20232024,

No | Tanggal Materi Kosaltasi

Dbk Selwodsto con
(Vo) cow(;nr*' Dcl-'P:’ elm

i

*lagfe/ 24 “‘7;:’:&
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5. | A v

3
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SF AN 7 (
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Mnhu-.q Dmuh.f 2023

o~

NIP. 1985051 42019001014



PEMERINTAM KOTA MATARAM
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
( BAKESBANGPOL)
Al-::u-n 30 Telp. (RI20) 7500044 Mataram
 tubnbengpol U ko @enal com

L Dasar:

3 Peranuran Mentorl Dl Negerd RI Nomor 7 Taben 2004 Perudadas A Porsteran
Mentert Dolsrn Negerl Republik Iadonosls Nomor 64 Taden 2011 testang Pedoman
Penerbitan Rekommdisl Preelitan;

b Surat Permchosun Ijin Survel dan Penelitn did UNIVERSITAS ISLAM NECERI
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan anak yang diberikan sejak lahir sampai usia enam tahun melalui pemberian rangsangan untuk membantu tumbuh kembang anak baik jasmani maupun rohani sehingga memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang pendid...
	Guru  merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam hal perkembangan jasmani dan ruhaniah untuk mencapai tingkat kedewasaan, memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk individu yang mandiri, dan ma...
	Kreativitas merupakan kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan.  Kreativitas sangat perlu dikembangkan sejak usia dini karena dengan adanya kreativitas memung...
	Dunia anak merupakan dunia kreativitas. Kehilangan dunia anak, adalah ancaman bagi punahnya dunia kreativitas. Hal ini dikarenakan dunia kreativitas juga melibatkan interaksi otak, perasaan, dan gerak terhadap sesama. Dengan begitu maka anak dapat men...
	Kegiatan kreativitas yang terdapat di Pendidikan Anak Usia Dini bermacam-macam, di antaranya kegiatan 3 M (Melipat, Menggunting dan Menempel), meronce, kolase, mozaik, daur ulang dan sebagainya. Salah satu cara yaitu guru perlu menyiapkan media pembel...
	Dalam proses belajar mengajar guru adalah pendidik, mereka berkewajiban merangsang kreativitas yang ada pada diri anak. Melihat hal tersebut, guru khususnya di tingkat pendidikan Taman Kanak-kanak hendaknya secara maksimal berperan untuk mencari cara ...
	Di tahun-tahun awal masa kanak-kanak, anak-anak belajar tentang berbagai bentuk seni seperti menggambar, mewarnai, membuat benda dengan playdough, origami, dan masih banyak lagi. Pembelajaran seni pada anak usia dini memiliki tujuan untuk mengembangka...
	Salah satu pemanfaatan media adalah dengan menggunakan kolase yang di rancang/dibuat menggunakan bahan-bahan yang digunakan seperti daun-daun kering, biji-bijian, kapas, ampas kelapa, dan kertas origami. Dengan menggunakan bahan-bahan tersebut akan me...
	Bedasarkan hasil observasi awal pada tanggal 25 april 2023 pada kelompok B usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram Tahun Ajaran 2023/2024, peneliti melihat bahwa kreativitas seni rupa anak sangat baik karena terlihat dari tugas...
	Dalam kegiatan kreativitas karya seni kolase pada anak di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram Tahun Ajaran 2023/2024tersebut dapat meningkatkan ciri kreativitas berupa daya imajinasi yang sangat luas, mempunyai rasa keindahan yang dalam, dan...
	Bedasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti berupaya melakukan penelitian yang tertujuan untuk mengetahui Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raud...
	B. Rumusan Masalah
	Bedasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut.
	1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal MIN Karang Baru Mataram?
	2. Bagaimanakah kemampuan kreativitas anak melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal MIN Karang Baru Mataram?
	3. Apa faktor pendukung dan hambatan guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal MIN Karang Baru Mataram?
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	1) Tujuan Penelitian
	Bedasarkan paparan diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini serta kemampuan kreativitas anak melalui kegiatan kolase dan faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam meningkatkan kre...
	2) Manfaat Penelitian
	a. Manfaat Teoritis
	Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan keilmuan dan memperluas wawasan yang berkaitan dengan Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru...
	b. Manfaat Praktis
	1) Bagi Pendidik
	Memberikan sumbangan bagi pendidik di dalam proses belajar mengajar agar pendidik dapat lebih memahami pengembangan kreativitas anak usia dini sehingga memudahkan guru dalam melakukan pembelajaran.
	2) Bagi Sekolah
	Digunakan sebagai bahan acuan dalam melakukan kontrol terhadap proses belajar mengajar, pemenuhan sarana dan prasarana yang memadai, metode pengajaran yang tepat bagi anak sehingga kreativitas anak dapat berkembang secara optimal.
	3) Bagi Orangtua
	Dengan adanya penelitian ini, diharapkan orangtua dapat mendorong memberikan input dan tambahan informasi bagi orangtua dalam mengembangkan kreativitas anak.
	D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
	1. Ruang Lingkup Penelitian
	Ruang lingkup penelitian ini mencakup penelitian tentang Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan kolase kelompok B usia (5-6 tahun) di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram.
	2. Setting Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di Raudhatul Athfal (RA) MIN Karang Baru Mataram. Objek dari penelitian ini adalah guru dan siswa kelompok B usia 5-6 tahun. Adapun peneliti memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian karena peneliti menemukan beberapa anak ...
	E. Telaah Pustaka
	Telaah pustaka dalam penelitian ini merupukan uraian dari perbandingan dari berbagai   sumber seperti jurnal, skripsi, serta buku yang berkaitan dengan kreativitas seni anak
	1. Penelitian yang dilakukan oleh Ummu Kalsum yang berjudul peningkatan kreativitas anak melalui sentra seni pada anak usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak surya tanjungpura pontianak. dalam artikel penelitian ini membahas tentang upaya guru dalam meni...
	2. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Puji Puspitasari, M. Kristanto, Ismatul khasanah yang berjudul peningkatan kreativitas seni kolase melalui keping geometri pada kelompok B Tk Aisyiyah Busthanul Athfal 34 semarang. Dalam skripsi penelitian ini me...
	3. Penelitian yang dilakukan oleh Erlinda Nelly dan Farida Mayar yang berjudul Implementasi kolase dalam mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak habiba pariaman padang .  Dalam jurnal penelitian membahas tentang perkembangan...
	Perbedaan penelitian ini dengan yang terdahulu adalah penelitian di atas ingin mengatahui upaya apa yang digunakan oleh guru sehingga perkembangan kreativitas seni rupa pada anak berkembangan sangat baik. Sedangkan dalam penelitian terdahulu adalah im...
	4. Peran Guru Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Di TK Islam Terpadu Salsabila Al-Muthi’in Yogyakarta. Yang dilakukan oleh Sartika M. dan Taher Erni Munastiwi pada tahun 2019.  Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif . Perbedaan penel...
	F. Kerangka Teori
	1. Upaya Guru
	a. Pengertian Upaya
	Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Upaya merupakan usaha, ikhtiar, (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan upaya) . Menurut tim penyusun Departemen Pendidikan Nasional “upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk ...
	Perdawarmita mengatakan bahwa upaya adalah usaha menyampaikan maksud, akal dan ikhtiar. Peter Salim dan Yeni Salim mengatakan bahwa upaya adalah bagian yang dimainkan oleh guru atau bagian dari tugas utama yang harus di laksanakan.
	Bedasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa upaya adalah bagian dari peranan yang harus dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini ditekankan pada bagaimana upaya guru dalam mencapai suatu tujuan pada saat p...
	b. Jenis – Jenis Upaya Guru

	c. Pengertian Guru
	Suparlan, dalam bukunya yang berjudul Menjadi Guru Efektif mengupas tentang definisi seorang guru. Suparlan mendefinisikan guru sebagai individu yang bertanggung jawab untuk mencerdaskan bangsa dalam segala aspek kehidupan, termasuk spiritual, emosion...
	Menurut Noor Jamaludin Guru membimbing peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya untuk mempersiapkan mereka menuju kedewasaan yang mandiri sebagai khalifah Allah di muka bumi. Bukan hanya itu saja guru juga adalah sebagai pembimbing dalam...
	Guru merupakan pendidik yang mampu mengembangkan kreativitas anak melalui pelaksanaan dalam pembelajaran anak usia dini. Menurut Suryana, guru merupakan ujung tombak pendidikan sebab secara langsung berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan sis...
	Guru tidak hanya sekedar berperan sebagai pendidik saja akan tetapi seorang guru juga memiliki peran dalam membimbing. Mengajar, dan menjadi fasilitator dalam belajar. Pemikiran kreativ dan inovatif mestinya dimiliki oleh seorang guru, yang dimana hal...
	Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap proses belajar dalam pendidikan, karena guru memiliki peran yang sangat penting mengarahkan kegiatakan belajar siswa agar bisa mencapai suatu tujuan...
	Dapat di simpulkan juga Pengertian guru menurut  ahli tersebut maka dapat di tarik kesimpulan bahwa guru PAUD memiliki tugas yang sama dengan guru pada umumnya, seperti mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi pe...
	d. Tugas, peran Guru
	Adapun fungsi dari guru pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut:
	1) Fungsi adaptasi, berperan dalam membantu anak melakukan penyesuaian diri dengan berbagai kondisi lingkungan serta menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri.
	2) Fungsi sosialisasi, berperan dalam membantu anak agar memiliki ketrampilan- ketrampilan sosial yang berguna dalam pergaulan dan kehidupan sehari- hari
	3) Fungsi pengembangan berkaitan dengan pengembangan berbagai potensi yang telah dimiliki anak.
	4) Fungsi bermain, berkaitan dengan pemberian kesempatan pada anak untuk bermain, karena bermain  merupakan kebutuhan anak.
	d. Guru sebagai Pengembang Kreativitas
	d. Indikator Perkembangan Kreativitas
	e. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif



